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ABSTRACT

The effectivencess of the five times prayers in growing religious personality and

discipline

Religious culture and discipline needs to be grown since an early age to a
child so that children grow up to be personally responsible. A teacher is a parent in
school are appropriately responsible to train children to be disciplined both
disciplines in Hablum Minallah (Relationship with Allah) and discipline in Hablum
(Relationship with Human).

Five times Praying is a command that is required to humans, but many of
the parents and teachers miss in maintaining it and missed it without guidance from
an early age. Values religious includes three aspects namely: faith, worship and
morality. These three aspects of it can be trained and realized with five times
prayers. Discipline loads compliance. The five time prayers that the duty should be
grown early in a child's to train children grow and develop into a human being
obedient. Obedient to religious norms and Obedient to social norms.

This reasearch was conducted in a Madrasah Nurul Ulum under Nurul
Ulum foundation which is the oldest educational institution region. Based on the
research for 2 months at Nurul Ulum Islamic elementary schools with a sample of
40 peoples and analyzed by Anova one sample an increase in religious and
discipline between before applied to the five times prayers regularly, after one
month and two months. The results of the analysis can be concluded there was an
increase price based Fhitung> Ftabel. Having analyzed the prices obtained for the
religiosity of (82.75> 3.09), while for the discipline showed by (11.53> 3.09).
Because of Fhitung> Ftabel so that it can be generalized that the five times prayers

to be effective in training religious personality and discipline.

Keywords: Five Times Prayers, Religious, discipline
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Shalat menurut pengertian bahasa adalah doa. Sedang yang dimaksud
adalah ibadah yang terdiri dari beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dan memenuhi persyaratan-persyaratan
tertentu. Shalat tiang agama dan merupakan perbuatan yang pertama kali di hisab
oleh Allah SWT kelak. Secara ma’quli (pandangan akal) pernyataan itu dapat

dibenarkan, sebab aktifitas shalat mencerminkan kepribadian secara kafah.!

Dalam al-Qur’an surat al-Ankabut ayat 45 Allah menegaskan yang
berbunyi:

ARy Ry oladdl) e a8 3al &) 3Ll il 5 Kl e S (on sl e
{80/ sKiall) () il e alag 5 4K
Artinya:

“Bacalah al-Quran yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-kitab(Al-
Qur’an) dan dirikanlah shalat. sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS. al-Ankabut: 45). 2

Berdasarkaan Tafsir al-Azhar Juz ke-21, ayat ini menjelaskan akibat yang

positif dari shalat yang dikerjakan dengan khusyu’ yakni dapat membentengi diri

! Muhaimin, dkk, Dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), 261.
2 al-Qur’an, 29: 45.



kita dari perbuatan yang keji, seperti berzina, merampok, merugikan orang lain,

berdusta, menipu dan segala perbuatan mungkar.’

Shalat merupakan ibadah yang utama disisi Allah, berkali-kali al-Qur’an
menegaskan bahwa Allah memerintahkan manusia agar mengerjakan shalat. Nabi
muhammad SAW juga memberikan pengertian bahwa amal ibadah yang pertama-
tama kali di hisab di hari kiamat adalah shalat, jika shalatnya baik, maka baiklah
semua amal perbuatannya dan jika rusak shalatnya, maka biasanya amal yang lain
ikut rusak.* Oleh karena itu, shalat menempati bagian yang sangat penting dalam
kehidupan seorang muslim dalam menyerahkan diri sepenuhnya kedalam
perlindungan Allah SWT sehingga Allah SWT mewajibkan kepada setiap muslim
yang memenuhi syarat-syaratnya untuk melakukan shalat lima waktu dalam sehari

semalam.

Shalat lima waktu yang diwajibkan kepada setiap muslim yaitu, sububh,
dzuhur, ashar, maghrib dan isya. Semua ulama sepakat bahwa meninggalkan
shalat lima waktu yang merupakan kewajiban dengan sengaja adalah dosa besar.
Shalat lima waktu dapat dikerjakan sendiri dan dapat diselenggarakan berjama’ah,
tetapi shalat berjama’ah lebih baik (afdhul) dan bermanfaat. Allah berfirman
dalam surat al-Maidah ayat 58 yang berbunyi:

oAl sl Y 238 2Tl SIS Galy 1556 W G331 sDall ) 2500 135

3 Syaikh Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah HAMKA, Tafsir al-Azhar Juzu’ ke-21,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1976), 12-13.

4 Mukhlas Asy-Syarkani al-falahi, Rahasia dan Keajaiban Takwa, (Yogjakarta : Ad-Dawa
Press, 2003), 52.



Artinya :

“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka
menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu karena mereka
benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal™.(Q.S. al-Maidah : 58).°

Shalat sebagai salah satu bagian penting ibadah dalam islam sebagaimana
bangunan ibadah yang lain juga memiliki banyak keistimewaan. la tidak hanya
memiliki hikmah spesifik dalam setiap gerakan dan rukunnya, namun secara
umum shalat juga memiliki pengaruh drastis terhadap perkembangan kepribadian
seorang muslim. Tentu saja hal itu tidak serta merta dan langsung kita dapatkan

dengan instan dalam pelaksanaan shalat. Manfaatnya tanpa terasa dan secara

gradual akan masuk dalam diri muslim yang taat melaksanakannya.

Ibadah shalat yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam
mempunyai nilai-nilai yang terkandung dalam prosesnya salah satu diantaranya
yaitu: pertama nilai kedisiplinan, waktu pelaksanaan shalat sudah ditentukan
sehingga kita tidak boleh mengganti, memajukan ataupun mengundurkan waktu
pelaksanaannya, yang akan mengakibatkan batalnya shalat kita. Hal ini melatih
kita untuk berdisiplin dan sekaligus menghargai waktu. Dengan senantiasa
menjaga keteraturan ibadah sunguh-sungguh, manusia akan terlatih untuk
berdisiplin terhadap waktu.® yang kedua nilai religius, religiusitas diartikan
sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa
pelaksanaan ibadah termasuk ibadah shalat serta seberapa dalam penghayatan atas

agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim nilai religius bukan dilihat hanya

> al-Qur’an, 5:58.
¢ Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah,, (Jakarta: Gema insani prees,2001), 81.



dapat dihayati oleh individu di dalam hati, namun juga terkandung dan terlihat
dalam setiap perbuatan (akhlak).”

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum adalah sebuah Madrasah Ibtidaiyah yang
terletak di desa bator kecamatan klampis bangkalan yang bernaung dibawah
yayasan dan hanya bermuatan pelajaran agama karena sistemnya mengarah pada
Madrasah Diniyah, tidak ada integrasi umum dalam setiap mata pelajarannya. Jika
dilihat sepilas sudah sangat mungkin tatanan agama yang buat begitu kuat. Namun
kenyataannya tidak seperti demikian. Setelah diadakan survey dan wawancara
75% dari seluruh peserta didiknya masih belum melaksanakan shalat lima waktu
secara rutin. Banyak dari mereka yang mengetahui tentang kewajiban namun
mereka belum mengerti hikmah dan manfaat shalat lima waktu, akhirnya mereka
cenderung menyepelehkan shalat lima waktu padahal shalat selain mempunyai
hikmah batin juga akan mempengaruhi nilai tata tingkah laku seseorang karena

sesungguhnya banyak pelajaran yang bisa mereka dapatkan dalam ibadah shalat.

Salah satu karakter anak yang ada pada tatanan sekolah dasar yaitu mereka
senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung karena
ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak tahap sekolah dasar mereka
memasuki tahap operasional konkret.® Jadi pada tahap sekolah dasar seorang anak
akan mengalami proses pembentukan perilaku melalui pembiasaan dalam

pengembangan dan latihan. Oleh karena itu suatu latihan sangat essensial di

7 Fuat Nashori Nashori, dkk, Mengembangkan kreativitas dalam perspektif psikologi Islam,
(Yogjakarta: Menara kudus,2002), 81.

8 Penjelasan guru tentang sesuatu akan lebih dipahami jika anak melaksanakan sendiri,
sama halnya dengan memberi contoh bagi orang dewasa. Dengan demikian guru hendaknya
merancang pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Sebagai contoh anak akan lebih memahami tentang shalat jika langsung dengan prakteknya.



lakukan untuk memperoleh suatu kebiasaan. Latihan yang dimaksud diantaranya
yaitu latihan menjalankan shalat lima waktu secara rutin kepada peserta didik.
Dengan menciptakan budaya shalat lima waktu yang rutin dan terlatih maka
diharapkan dapat melatih diri seseorang akan pentingnya waktu dan selalu
bersikap sesuai dengan tuntunan agama.
Dalam pemaparan, maka akan dilakukan penelitian tentang efektivitas

shalat lima waktu dalam melatih kepribadian religius dan disiplin peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan.
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya
dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara rencana
dengan pelaksanaan.” Sumber masalah yang dapat di identifikasikan dalam kasus
ini yaitu terdapat penyimpangan antara apa yang telah direncanakan dengan
kenyataan. Sikap disiplin yang menjadi peraturan di sekolah masih perlu dibina
sehingga menimbulkan masalah-masalah yang merembet pada aktivitas belajar.
Juga pembinaan keagamaan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum cenderung hanya
mengandalkan teori dengan sangat minimnya praktek dalam kehidupan sehari-hari
sehingga hal ini sangat berpengaruh pada pola aqidah, ibadah dan akhlak tidak
berjalan seimbang. Hal ini berdampak pada religiusitas yang masih perlu
ditingkatkan pembinaannya. minimnya aplikasi sikap disiplin dan religiusitas

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

% Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung:ALFABETA, 2013), 52.



1.  Diri-sendiri

Manusia memiliki sifat—sifat mendasar seperti cenderung bermalas-malasan,
ingin hidup mengikuti keinginan hatinya dan keinginan untuk melanggar
peraturan—peraturan yang ada. Baik itu aturan yang sudah terpokok dalam agama
ataupun aturan yang dibuat manusia. Dalam islam bermalas-malasan adalah
karakter orang munafiq. Allah Azza wa Jalla berfirman dalam Qs. An-Nisa’ ayat
142:
Gl &y 9130 Uk 1 9al8 33al ) 1 548 13) 5 age iR 3R 5 A (e S (Al

S ¥ ) {985 ¥

Artinya:

Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu Allah!®, dan Allah
akan membalas tipuan mereka!!. Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka

10 Dengan menampakkan di luar sesuatu yang berbeda dengan keadaan di dalam dirinya,
oleh karenanya diberlakukan kepada mereka hukum-hukum dunia berdasarkan zhahirnya. Mereka
mengira bahwa hal itu tidak diketahui Allah dan tidak ditampakkan-Nya kepada hamba-hamba-
Nya, padahal Allah menipu mereka, bahkan sikap mereka ini saja sebenarnya sudah menipu diri
mereka sendiri, dan tipuan apa yang lebih besar daripada orang yang mengusahakan sesuatu yang
merugikan dirinya. Hal itu juga menunjukkan kurangnya akal pemiliknya, di mana ia menggabung
maksiat dan memandangnya baik. Termasuk tipuan-Nya kepada mereka (kaum munafik) adalah
seperti yang disebutkan dalam surat Al Hadid ayat 13, "Pada hari ketika orang-orang munafik
laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami supaya
kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu". Dikatakan (kepada mereka): "Kembalilah kamu
ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)". lalu diadakan di antara mereka dinding yang
mempunyai pintu di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa.”

' Maksudnya Alah membiarkan mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka
dilayani seperti halnya orang-orang mukmin dilayani. Namun demikian, Allah telah menyediakan
bagi mereka neraka sebagai pembalasan terhadap tipuan mereka itu.



lakukan dengan malas'?. Mereka bermaksud riya'* (dengan shalat) di hadapan
manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit!*.

Dari penjelasan firman Allah tersebut dinyatakan bahwa orang-orang
munafiq, jika mereka bangun untuk shalat, maka bangunnya malas-malasan.
Inilah yang terjadi. Berikan aku waktu 10 menit lagi, 10 menit lagi, 10 menit lagi,
10 menit,”. Sifat ini bukan hanya terjadi pada shalat kebiasaan hal ini akan
merembet pada hal-hal yang terjadi dalam kehidupan.

2. Pendidikan di rumah

Pendidikan di dalam rumah mempunyai peranan yang sangat besar dalam
membentuk kepribadian seseorang. Anak yang kurang disiplin, bisa jadi karena
kebiasaan di rumahnya demikian. Inilah pentingnya menanamkan pendidikan
yang benar sejak di dalam rumah dimulai dari mengajarkan mereka shalat dan
menjadi teladan bagi mereka didalam melaksanakan shalat lima waktu. Imam
Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Betapa banyak orang yang membinasakan
anaknya, kelezatan hatinya hanya untuk dunia, sedang dirinya lalai dari kampung
akhirat. Artinya yaitu banyak orang tua yang tidak mendidik anaknya, tapi
membantu anak untuk memuaskan nafsunya. Para orang tua menyangka dengan
demikian telah berbuat baik dan memuliakan anaknya, bahkan yang benar dia

telah menghinakan, dia menyangka menyayangi padahal hakikatnya

12 Padahal shalat merupakan amal ibadah yang paling utama. Rasa malas dan bosan
tidaklah muncul kecuali karena hilangnya rasa cinta kepadanya di hati mereka. Jika sekiranya hati
mereka rindu kepada Allah dan berharap terhadap apa yang ada di sisi-Nya, tentu tidak muncul
sikap malas.

13 Riya adalah melakukan suatu amal tidak untuk mencari keridhaan Allah tetapi untuk
mencari pujian atau popularitas di masyarakat. Orang munafik melakukan shalat dengan maksud
dipuji manusia, dihormati dan dimuliakan dan tidak melakukannya dengan ikhlas karena Allah
Subhaanahu wa Ta'aala.

14 Maksudnya mereka shalat hanya sesekali saja, yaitu apabila mereka berada di hadapan
orang lain. Memang demikian, karena mengingat Allah tidaklah muncul kecuali dari orang
mukmin yang hatinya dipenuhi rasa cinta kepada Allah dan mengagungkan-Nya.



mendzaliminya. Maka hilanglah kesempatan untuk mengambil manfaat dari
anaknya, dan hilanglah darinya bagiannya di dunia dan akhirat.'>
3.  Lingkungan sekolah dan Masyarakat
Dua perkara ini punya pengaruh besar dalam perubahan diri seseorang.
Seorang yang tumbuh dalam lingkungan yang baik akan melatih jiwa menjadi
semangat. Hal ini bagaikan sebuah tanaman yang tumbuh di tanah yang baik.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat AI-A’raf ayat 58 yang berbunyi:
25 oAl A8 £ 530 Calall ALK ) £ 530 Y Gk il & canlT aal dllines &
Os)855 a5l
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran Kami bagi orang-orang
yang bersyukur”.'6
Orang yang tidak punya teladan dan pendidik yang baik, maka dia akan
tumbuh menjadi jiwa yang berkembang sesuai keinginannya. Tumbuh hidup

sesuai dengan keinginannya sendiri, tanpa arah dan bimbingan. Ini perlunya

mencari teman yang baik atau seorang yang bisa menjadi panutan.

Dari identifikasi masalah yang terpapar di atas diperoleh gambaran
dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya keterbatasan
waktu dan kemampuan, maka penulis memandang perlu memberi batasan
masalah secara jelas dan terfokus. masalah yang menjadi obyek penelitian dibatasi

hanya kedisiplinan dan religiusitas yang tercermin di lingkungan sekolah.

15 Nadhratun Na’im , “Majalah AL FURQON “no. 120,(edisi 6 TKe-11, Muharram 1433
H), 52-56.
16al-Qur’an, 7:58.



Rumusan Masalah

Bagaimana intensitas shalat lima waktu peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan?
Bagaimana penerapan religiusitas peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Ulum desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan ?

Bagaimana penerapan disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan?

Bagaimana efektivitas shalat lima waktu dalam melatih kepribadian religius
dan disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum desa Bator

kecamatan Klampis Bangkalan?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui intensitas shalat lima waktu peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan.

Untuk mengetahui kepribadian religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Ulum desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan.

Untuk mengetahui disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan.

Untuk mengetahui efektivitas shalat lima waktu dalam melatih kepribadian
religius dan disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum desa

Bator kecamatan Klampis Bangkalan.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan hikmah dan
kesadaran diri mengenai pentingnya shalat lima waktu yang menjadi kewajiban
setiap muslim, hikmah yang terkandung bukan hanya bersifat spiritual namun
juga berdampak pada intelektual dan daya emosional apabila shalat lima waktu
tersebut benar-banar dijalankan sesuai dengan tuntunan agama.

2. Secara praktis

a.  Bagi masyarakat diharapkan menjadikan pembelajaran bagi dirinya putra
putrinya dan masyarakat luas tentang pentingnya shalat lima waktu karena
sebagai mana pesan nabi bahwa shalat itu dapat mencegah perbuatan yang
tidak baik.

b.  Bagi peneliti dapat memberi pengetahuan dan penyadaran terhadap diri
sendiri, memberikan informasi secara faktual melalui proses meneliti bahwa
shalat dapat merubah seseorang menjadi insan yang lebih baik.

c.  Bagi peserta didik diharapkan dapat mengambil hikmah sebagai wujud dari
aplikasi mempraktekkan shalat secara benar agar dapat melatih dan

membentengi diri dari perbuatan yang tercela.
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F. Kerangka Teoritik
1. Shalat Lima waktu

Shalat lima waktu hukumnya fardhu ain!” apabila di kerjakan mendapatkan
pahala, jika ditinggalkan mendapatkan dosa. Shalat ini di laksanakan sehari
semalam dalam lima waktu (isya’, subuh, dhuhur, asar, magrib). Shalat lima
waktu tidak boleh dilaksanakan di sembarang waktu. Allah SWT dan rasulullah
SAW telah menentukan waktu-waktu pelaksanaan shalat yang benar menurut
syariat islam. Menurut Hasan Langgulung bahwa shalat fardhu lima waktu
dalam waktu-waktu yang telah ditentukan dapat membentuk disiplin yang kuat
pada seseorang.'® Hal ini hampir sama dengan yang diungkapkan oleh Zakiah
Daradjat bahwa shalat lima waktu merupakan latihan pembinaan disiplin
pribadi.'” Karena ketaatan melaksanakan shalat tepat pada waktunya, sesuai
dengan syarat dan rukunnya akan menumbuhkan kebiasaan untuk secara teratur
dan terus menerus melaksanakannya pada waktu yang ditentukan dan sesuai
dengan rukunnya, sehingga akan terbentuk kedisiplinan pada diri individu
tersebut.

2. Religiusitas

Keberagamaan (religiusitas) adalah sikap kebaktian kepada tuhan yang
bukan hanya diekspresikan dengan melakukan ibadah dalam aspek yang resmi,

yuridis, peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya namun keseluruhan tingkah

17 kewajiban yang harus dilakukan /dikerjakan sendiri, bagi orang yang telah mukalaf/akil
balig. Kalau dikerjakan untuk orang lain tidak gugur, kewajibannya salah satunya shalat 5 waktu.

% Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi, Filsafat

dan Pendidikan, (Jakarta: pustaka al-Husna, 1986), 401.
19 Zakiah Daradjat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, (Jakarta: Ruhama, 1996), 37.
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laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha atau perkenan
Allah. Sehingga orang yang religiusitasnya tinggi adalah orang yang kehidupan
nya mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari
tiga unsur pokok yaitu agidah, ibadah dan akhlak. Sama seperti halnya shalat.
Shalat merupakan ibadah sebagai wujud kebaktian kepada tuhan setelah aqidah.
dampak positif dari shalat yang dikerjakan dengan khusyu’ yakni dapat
membentengi diri kita dari perbuatan yang keji, seperti berzina, merampok,
merugikan orang lain, berdusta, menipu dan segala perbuatan mungkar yang
terbingkai dalam komponen tingkah laku (akhlak) dalam kehidupan sehari-hari.
3.  Disiplin

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat
seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya
dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya

dilakukan karena merupakan hal-hal yang dilarang.

G. Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah isi secara garis besar dari hasil penelitian dan kajian
ilmiah terdahulu yang memiliki persamaan tema atau kata kunci. Namun titik
tekan yang dimiliki sangat berbeda dengan penelitian yang sekarang ini. Lebih

Konkritnya diuraikan sebagai berikut:
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1. Hanafi Muslim, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya dengan judul tesis ““Peningkatan Kedisiplinan Peserta didik
Dalam Pelaksanaan Ibadah Shalat Duha dan Dzuhur Melalui Fingerprint
di SMK Negeri 1 Surabaya” tahun pelajaran 2014. Penelitiannya lebih
terfokus pada pemanfaatkan fingerprint sebagai alat presensi peserta didik
dalam pelaksanaan ibadah shalat duha dan dzuhur.

2. Muhammad Husnur Rofig, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya dengan judul tesis “Pendidikan  Kedisiplinan Peserta
didik Melalui Hukuman: Studi Tentang Pandangan Stakeholder di SMP
Miftahurrohman Punduttrate Benjeng Gresik” tahun pelajaran 2013.
Penelitiannya lebih terfokus pada tiga permasalahan Pertama, hukuman
menurut perspektif Islam. Kedua, penerapan pendidikan kedisiplinan
peserta didik melalui hukuman. Ketiga, pandangan stakeholder tentang

pendidikan kedisiplinan peserta didik melalui hukuman.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Exsperimental Designs?® dengan
rancangan oOne group pretest-postest design. Paradigma desaign ini terdapat
sampel diberikan pretest sebelum diberikan treatmen/perlakuan kemudian

membandingkan hasil keadaan sebelum dan sesudah diberi diberikan

20 Dikatakan pre-experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak ada
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.
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treatmen/perlakuan. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah shalat
lima waktu sedangkan sikap religiusitas dan disiplin sebagai variabel dependen.
Teknik sampel yang digunakan yaitu proportionate stratified random sampling.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?! Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan kharakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili).??

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum bator klampis bangkalan sebanyak 108 peserta didik.
Jumlah sampel sebanyak 40 orang peserta didik dipilih secara random namun
secara proporsional.

2. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum yang beralamat

di desa bator, kecamatan klampis bangkalan tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini membutuhkan waktu selama 2 bulan.

2 Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung:ALFABETA, 2013), 117.
22 Ibid., 118.
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I.  Pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang valid, diperlukan suatu metode atau alat
pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan ketepatan penggunaan.
Pengumpulan data sangat ditentukan oleh jenis data pada penelitian yang akan
dikumpulkan. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa macam teknik
pengumpulan data:

1. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, karena peneliti
ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan jumlah responden
sedikit/kecil. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dalam melakukan wawancara, selain
harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka peneliti
juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, foto dan material lain
yang membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.

2. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpilan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner dilakukan dengan adanya kontak langsung antara peneliti

dengan responden schingga diharapkan responden dengan sukarela akan
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memberikan data obyektif. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup.
3. Fingerprint

Alat teknologi yang membantu untuk mengukur kedisiplinan peserta didik
dengan menggunakan sidik jari. Fingerprint digunakan untuk mengumpulkan
data yang akurat dalam mengukur kedisiplinan peserta didik. Dengan teknologi
Fingerprint peneliti dapat mengetahui dan mengukur apakah peserta didik sudah
melaksanakan aturan tata tertib atau kegiatan yang sudah diprogram oleh
sekolah.
4.  Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang lebih
spesifik bila dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara
dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang lain, maka observasi tidak
terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam yang lain. Dari segi proses
pelaksanaan pengumpulan data maka observasi penelitian ini menggunakan
participant observation. Selanjutnya dari segi instrumenasi yang digunakan maka
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur.
J.  Metode analisis data

Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh konklusi diperlukan
teknik analisis data sebagai berikut®*:
1.  Untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua dan ketiga digunakan

analisis deskriptif satu sampel yang datanya diperoleh dari kuesioner yang

2 Sugiono, Statistika untuk penelitian, (Bandung:ALFABETA, 2009), 49.
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disebarkan kepada peserta didik. Penulis menggunakan rumus One Sample
T Test / Uji t satu sampel.>*

2. Untuk menjawab rumusan masalah keempat, digunakan analisis statistik
parametris  yaitu analisis varian klasifikasi tunggal (One Way
Classification). Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
rata-rata k sampel secara serempak. Oleh karena itu, dalam penelitian akan
terdapat beberapa kelompok sampel yang selanjutnya digunakan sebagai
dasar perhitungan untuk pengujian hipotesis. Setiap sampel akan

mempunyai mean (rata-rata) dan varian (simpangan baku kuadrat).

K. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar tesis terdiri dari 5 (Lima) bab dengan beberapa sub bab.
Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang tertulis, berikut
ini sistematika penulisannya secara lengkap:

Pada bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu.

Pada bab II merupakan bab kajian pustaka yang terdiri dari Pengertian
Shalat Fardhu, Hadist-hadist tentang shalat fardhu, Syarat Sah, Rukun, dan
Sunnah dalam Shalat, Sejarah dan Hikmah Shalat Lima Waktu, Pengertian

Religius, Pola Pembentukan Budaya Religius, Pengertian Disiplin, Tujuan

24 One sample t test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu variabel bebas.
Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak
dengan rata-rata sebuah sampel. Uji t sebagai teknik pengujian hipotesis deskriptif memiliki tiga
kriteria yaitu uji pihak kanan, kiri dan dua pihak.
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Kedisiplinan, Faktor-faktor  kedisiplinan, Tinjauan Al-Qur’an tentang
Kedisiplinan, Kaitan Antara Ibadah Shalat Dengan Kepribadian Religius, Kaitan
Antara Kedisiplinan Dengan Ibadah Shalat.

Pada bab III metode penelitian berisi tentang jenis dan rancangan penelitian,
paradigma penelitian, populasi dan sample, definisi operasional variabel,
identifikasi variabel, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data, metode
analisis data dan instrumen penelitian.

Pada bab IV laporan hasil penelitian berisi sejarah singkat yayasan Nurul
Ulum, Peletakan dasar sistem pendidikan dan pendirian madrasah, visi dan misi
madrasah ibtidaiyah Nurul Ulum, deskripsi tentang madrasah ibtidaiyah Nurul
Ulum, kurikulum madrasah ibtidaiyah Nurul Ulum, rumpun kurikulum, struktur
susunan komite madrasah ibtidaiyah Nurul Ulum tahun 2015/2016, tata tertib
madrasah ibtidaiyah Nurul Ulum, jadwal mata pelajaran madrasah ibtidaiyah
Nurul Ulum, penyajian dan analisis data tentang intensitas pelaksanaan shalat
lima waktu peserta didik di madrasah ibtidaiyah Nurul Ulum, penyajian dan
analisis data tentang kepribadian religius peserta didik di madrasah ibtidaiyah
Nurul Ulum, penyajian dan analisis data tentang penerapan disiplin peserta didik
di madrasah ibtidaiyah Nurul Ulum, penyajian dan analisis data tentang
efektivitas shalat lima waktu dalam melatih kepribadian religius dan disiplin
peserta didik di madrasah ibtidaiyah Nurul Ulum.

Pada bab V penutup berisi kesimpulan, implikasi teoritik, keterbatasan studi

dan rekomendasi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. SHALAT

1.  Pengertian Shalat

Menurut bahasa shalat adalah do'a.! Kata “shalat” pada dasarnya berakar

dari kata 3= yang berasal dari kata = L= . Kata 2= menurut pengertian

bahasa mengandung dua pengertian, yaitu berdoa dan bersalawat.? Al-Qur’an

menyebutkan shalat pada banyak ayat, tidak kurang dari 90 ayat, kata 3=

mempunyai macam-macam arti : doa, rahmat dan istighfar (minta ampun).3
Menurut Sayyid Sabiq, shalat ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan

perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah Ta’ala dan diakhiri

dengan memberi salam.? Dalam istilah ilmu figih, shalat adalah salah satu macam
atau bentuk ibadah yang di wujudkan dengan melakukan perbuatan-perbuatan
tertentu disertai dengan ucapan-ucapan tertentu dan syarat-syarat tertentu pula.’
Shalat terbagi menjadi dua macam yaitu shalat fardu dan shalat sunnah. Shalat
fardu merupakan shalat yang diwajibkan oleh kepada seorang muslim dalam sehari

semalam sedangkan shalat sunnah yaitu shalat yang disunnahkan kepada seorang

' M. Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Tuntunannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), 19.

2 Ahmad Tholib Raya dan Siti Musdah, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam,
(Jakarta: Kencana, 2003, Cet I),174.

3 Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ibadah Dalam Islam, (Jakarta: Perpustakaan Pusat
Universitas Islam Indonesia, 1988, Cet 11I),29.

4 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 1,Terjemahan Mahyudin Syaf, (Bandung: Al Ma’arif,
1973),205.

5 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/ TAIN di Pusat, llmu Figih Jilid I,
(Jakarta:Pustaka Pelajar, 1983), h 79.
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muslim dalam melengkapi shalat fardu. Kajian pada pembahasan ini yaitu shalat
fardu yang mana shalat ini menempati rukun islam yang ke dua setelah syahadat.
Shalat fardu yang diwajibkan dalam sehari semalam yaitu, Subuh, Dzuhur, Ashar,
Maghrib dan Isya’.

2. Shalat Fardhu

Shalat fardu adalah shalat yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim yang
telah menginjak usia dewasa (pubertas), kecuali berhalangan karena sebab

tertentu. Salah satunya yaitu shalat lima waktu.

Shalat lima waktu hukumnya fardhu ain® apabila di kerjakan mendapatkan
pahala, jika ditinggalkan mendapatkan dosa. Shalat ini di laksanakan sehari
semalam dalam lima waktu (isya’, subuh, dhuhur, asar, magrib). Shalat lima
waktu tidak boleh dilaksanakan di sembarang waktu. Allah SWT dan rasulullah
SAW telah menentukan waktu-waktu pelaksanaan shalat yang benar menurut
syariat islam.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 103 sebagai
berikut:

&) Bl 1paals atlade) 1 &L e b s dl 15 RN A s 18

G b 3a LS Guadall e Es& sl

6 kewajiban yang harus dilakukan/ dikerjakan sendiri, bagi orang yang telah mukalaf/akil
baligh. Kalau dikerjakan untuk orang lain tidak gugur, kewajibannya salah satunya shalat 5 waktu.
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Artinya:

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring7. Kemudian, apabila
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa)8
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya9 atas

orang-orang yang beriman.10

Dibawah ini beberapa hadist yang berkenaan dengan pelaksanaan shalat

lima waktu:

gade b Joo ) gy it 39,8 AU BRI il s o BV I8 S a1 o8 Ol >
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Artinya:*“Telah mengabarkan kepada kami Sofyan dari Zuhri, dia telah
berkata: Umar bin Abdul Aziz mengakhirkan shalat, kemudian Urwah berkata
kepadanya: sesungguhnya rasulullah Saw. Bersabda:’malaikat jibril telah turun,
lalu dia mengimami aku shalat. kemudian aku pun melaksanakan shalat
bersamanya. Malaikat jibril turun lagi, kemudian mengimami aku shalat.
Malaikat jibril turun lagi, kemudian mengimami aku shalat, dan aku pun
melaksanakan shalat bersamanya. Malaikat jibril kemudian turun lagi, lalu
mengimami aku shalat, dan aku pun melaksanakan shalat bersamanya. Malaikat

7 Yakni dalam setiap keadaan. Hal itu, karena baiknya hati, beruntung dan bahagianya
terletak pada kembalinya mercka kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, mencintaiNya dan
memenuhi hati dengan mengingat dan memuji-Nya. Yang demikian dapat dilakukan, salah satunya
bahkan yang paling besarnya adalah dengan shalat secara sempurna, di mana shalat itu pada
hakikatnya merupakan penghubung antara seorang hamba dengan Tuhannya.

8 Yakni secara sempurna, baik zahir maupun batin, terpenuhi syarat, rukun, khusyu' dan
segala yang menyempurnakannya.

® Oleh karena itu tidak boleh dilewatkan waktunya.

10°al-Qur’an, 4: 103.
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jibril  kemudian turun lagi, lalu mengimami aku shalat, dan aku pun
melaksanakan shalat bersamanya. Hingga bilangan shalat yang dilakukan adalah
lima kali.”” Umar bin Abdul Aziz berkata:”” bertakwalah kepada Allah wahai
Urwah, dan perhatikanlah apa yang engkau katakan itu.”” Jawab Urwah:’Hal ini
telah diriwayatkan kepadaku oleh Basyir bin Abi Mas’ud dari ayahnya dari nabi
Muhammad Saw.'!
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Amrin bin Abi Salamah dari
Abdul Aziz bin Muhammad dari abdirrahman bin Haris Al-Makhzumi dari Hakim
bin Hakim dari Nafi’ bin jubair dari Ibnu Abbas radiyallahu anhuma, bahwa
rasulullah Saw. Bersabda:”Jibril mengimami aku dipintu baitullah ini dua kali,
kemudian dia melaksanakan shalat dzuhur ketika bayang-bayang suatu benda
setinggi sandal (matahari sudah agak condong ke barat). Dia melaksanakan
shalat asyar ketika bayang-bayang suatu benda sama panjang dengan benda
aslinya. Dia melaksanakan shalat maghrib ketika orang yang sedang berpuasa
berbuka. Dia melaksanakan shalat isya’ ketika mega merah telah sirna. Dan dia
melaksanakan shalat subuh ketika sahur. Kemudian pada hari yang lain malaikat

' Malaikat jibril telah turun mangajarkan shalat lima waktu kepada Rasulullah, yang
kemudian shalat lima waktu itu diwajibkan kepada seluruh kaum muslimin. Perlu diketahui,
pelaksanaan shalat pada awal waktu adalah sangat dianjurkan dan sangat besar pahalanya. Namun
bukan berarti membatasi. Kita tidak boleh mengakhirkan shalat. Sebab shalat yang dilakukan
diakhir waktu tetap sah. Hanya saja pahalanya relatif kecil. Lafal ammani bermakna shalat
bersamaku sebgai imam. Makna lahiriah hadist ini menunjukkan bahwa ketika khalifah Umar bin
Abdul Aziz mengakhirkan shalat dan tidak melakukan pada awal waktu, maka hal itu tersebut
membuat Urwah merasa sangat heran. Kemudian Urwah mengemukakan hadist ini, sambil
mengisyaratkan bahwa malaikat jibril mengimami shalat Rasulullah dalam shalat lima waktu pada
awal waktu masing-masing. Khalifah Umar bin Abdul Aziz kemudian menyanggah, seraya
mengatakan kepada Urwah:”Bertakwalah kepada Allah, wahai Urwah! Artinya, Umar bin Abdul
Aziz mengatakan, bahwa hukum yang dimaksud bukan seperti itu. Sebab shalat lima waktu itu
dapat dilakukan diawal waktu sebagaimana halnya dapat dilakukan di akhir waktu. Pemahaman
khalifah Umar bin Andul Azizi ini diperkuat oleh beberapa hadist nabi lainnya.
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jibril melaksanakan shalat dzuhur ketika bayang-bayang suatu benda hampir
sama panjangnya hampir sama panjangnya dengan benda aslinya (mendekati
pelaksanaan shalat asyar). Dia melaksanakan shalat asyar ketika panjang
bayang-bayang suatu benda dua kali lipat dengan aslinya. Dia melaksanakan
shalat maghrib kurang lebih seperti pada waktu hari pertama, tidak
mengakhirkannya. Dia melaksanakan shalat isya’ pada sepertiga malam yang
terakhir. Kemudian dia melaksanakan shalat subuh ketika langit telah
menguning. Lalu malaikat jibril berpaling (untuk menghadap rasulullah), seraya
berkata:’Ya Muhammad, inilah waktu-waktu shalat bagi para nabi sebelumnya.
Dan waktu shalat itu antara waktu yang awal dan waktu yang akhir.”” 12
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami malik dari zaid bin aslam dari
atha’ bin yasar dari abdullah Ash-sanabahi, bahwa rasulullah Saw. telah
bersabda:”’Sesungguhnya matahari terbit bersamaan dengan tanduk setan.
Apabila meninggi, berarti telah meninggalkan tanduk setan itu. Tetapi bila
matahari masih rendah, berarti sejajar dengan tanduk setan. Bila matahari tepat
berada di tengah, maka sejajar dengan tanduk setan. Dan bila matahari telah
tergelincir kebarat, berarti telah meninggalkan tanduk setan. Apabila tiba waktu
terbenam, berarti matahari itu kembali sejajar dengan tanduk setan. Dan bila
telah terbenam dengan sempurna, berarti matahari itu telah meninggalkan tanduk
setan.”’Karena itu, Rasulullah Saw.melarang melakukan shalat pada saat-saat
matahri sedang sejajar dengan tanduk setan.'?

12 Imam Asy-Syafi’i berkata: Hadist ini kami jadikan pegangan , dan waktu-waktu shalat
tersebut adalah berlaku bagi seluruh orang beriman. Melaksanakan shalat di akhir waktu menjadi
kebiasaan para nabi sebelum rasullullah. Yang demikian adalah sunnah. Sepanjang dapat
memelihara waktu tersebut dengan baik. Artinya, tidak sampai lewat batas waktu yang telah
ditentukan. Tetapi bagi yang tidak yakin dapat memelihara waktu dengan baik, maka lebih
ditekankan agar melaksanakan shalat diawal waktu. yang demikian sunnah muakkad. Sedang
melaksanakan shalat pada pertengahan waktu (tidak diawal dan tidak di akhir waktu), adalah
sangat utama. Jadi, pada hakikatnya kapan saja shalat dilaksanakan, tetap ada nilai tambahnya.
Asalkan jangan sampai lewat batas waktu shalat yang telah ditentukan.

13 Ketika matahari telah terbit, ketika matahri tepat berada ditengah-tengah, dan ketika
matahari hampir tebenam, dilarang mengerjakan shalat. Hendaklah menunggu sampai matahari
telah meninggi, condong sedikit kebarat, atau terbenam dengan sempurna. Larangan disini adalah
larangan haram. Artinya pada waktu yang disebutkan itu diharamkan untuk melakukan shalat.
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Artinya: “ Telah mengabarkan kepada malik dari nafi’ dari lbnu Umar,
bahwa rasulullah Saw. telah bersabda:’Janganlah salah seorang diantara kamu
memilih waktu untuk melakukan shalat ketika matahari sedang terbit, dan ketika
matahari sedang terbenam.”

Dalam al-Qur’an surat Hud ayat 114 menegaskan sebagai berikut:
G S (5 3 b BN i il & N (e 5 L (A5T 830l

Artinya: Dan dirikanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan

petang)14 dan pada bagian permulaan malam.15Perbuatan-perbuatan baik itul®

17 gy18

menghapus kesalahan-kesalahan. peringatan bagi orang-orang yang

selalu mengingat (Allah).19
3. Hadist-hadist tentang shalat Lima waktu

Agar lebih terperinci, berikut dijelaskan mengenai waktu-waktu shalat
tersebut?’:
a.  Zuhur

Shalat zuhur waktunya mulai matahari condong ke arah barat dan berakhir

sampai bayang-bayang suatu benda sama panjang atau lebih sedikit dari benda

14 Yakni shalat Subuh, Zhuhur dan ‘Ashar.

15 Yaitu Maghrib dan Isya. Termasuk ke dalamnya shalat malam, karena ia dapat
mendekatkan diri kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala berdasarkan lafaz “wa zulafam minal lail.”

16 Seperti shalat yang lima waktu dan shalat-shalat sunah.

17 Yakni dosa-dosa kecil.

18 Kata “itu” di sini bisa tertuju kepada perintah-perintah sebelumnya, yaitu tetap istigmah
di atas jalan yang lurus, tidak melampaui batas, tidak cenderung kepada orang-orang zalim,
mendirikan shalat dan penjelasan bahwa kebaikan-kebaikan dapat menghapuskan kesalahan-
kesalahan.

19 Dengannya mereka dapat memahami perintah dan larangan Allah, dan mereka bisa
mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang membuahkan kebaikan dan menghindarkan
keburukan. Akan tetapi, perbuatan tersebut butuh usaha keras dari dalam diri manusia dan
kesabaran, oleh karenanya pada ayat selanjutnya Allah memerintahkan bersabar.

20 Mughniyah, Muhammad Jawad, Fikih Lima Mazhab, (Jakarta:Lentera, 2009,Cet.24),146-
148.
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tersebut. Hal ini dapat dilihat kepada seseorang atau sebuah tiang yang berdiri,
bilamana bayang-bayangnya masih persis di tengah atau belum sampai,
menandakan waktu zuhur belum masuk.

Adapun hadist tentang shalat dzuhur diantaranya sebagai berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami sofyan dari Zuhri dari Sa’id bin
Musayab dari Abi Hurairah radiyallahu anhu. Bahwa rasulullah Saw. telah
bersabda:”’Apabila udara sangat panas, maka tunggulah hingga agak dingin,
baru kemudian melaksanakan shalat dzuhur. Sebab udara yang sangat panas
merupakan semburan dari neraka jahannan.” Rasulullah kemudian
bersabda:”’Neraka jahannan mengadu kepada tuhannya:”’Ya Rabbi, sebagian
dari diriku telah memakan sebagian dari yang lain.”lalu Allah mengizinkan
kepada neraka jahannam untuk berhembus dengan dua kali hembusan. Yakni
hembusan dimusim panas, dan hembusan dimusim dingin. Karena itu, betapa
panasnya sengatan terik matahari yang kamu rasakan pada saat musim panas,
dan betapa dinginnya udara yang kamu rasakan pada saat musim dingin. Semua
itu adalah termasuk semburan (hembusan) neraka jahannam.”

b.  Ashar

Shalat asar waktunya mulai dari bayang-bayang suatu benda lebih panjang
dari bendanya hingga terbenam matahari. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa
shalat ashar di waktu menguningnya cahaya matahari sebelum terbenam
hukumnya makruh.
Adapun hadist tentang shalat Ashar diantaranya sebagai berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Fudaik dari Ibnu Abi
Dzikbin dari Ibnu syihab dari Abi Bakrin bin Abdirrahman bin haris dari hisyam
dari naufal bin mu’awiyah ad-duali, dia telah berkata: Rasulullah Saw. telah
bersabda:”’Barangsiapa kehilangan waktu shalat ashar, seakan-akan dia telah
kehilangan keluarga dan harta kekayaannya®'.”Imam Asy-Syafi’i berkata:’Aku
sangat senang menyegerakan shalat asar. Sebab Muhammad bin Ismail telah
mengkabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Dzikbin dari Ibnu Syihab dari Anas bin
Malik, dia telah berkata:”’Rasulullah Saw. biasa melakukan shalat Ashar ketika
matahari masih tampak putih (masih siang). Kemudian bila ada seseorang pergi
ke awali (perbukitan), lalu datang kembali ke tempat mendirikan shalat, maka
matahari masih kelihatan tinggi.””*

c.  Maghrib
Shalat magrib waktunya mulai terbenam matahari dan berakhir sampai
hilangnya cahaya awan merah.
Adapun hadist tentang shalat maghrib diantaranya sebagai berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Fudaik dari Ibnu Abi
Dzikrin dari shalih (mantan budak At-tauamah) dari zaid bin khalid Al-Juhari,
dia telah berkata:”’Kami bersama rasulullah Saw. melaksanakan shalat maghrib,
kemudian kami meninggalkan masjid, lalu pergi ke pasar.ketika itu bila kemi
melemparkan panah, niscaya akan dapat melihat tempat jatuhnya busur.”?

2! Lafal wutira ahlahu wa malahu bermakna kehilangan keluarga dan harta kekayaannya.
Ada juga yang memberikan makna dikurangi keluarga dan harta kekayaannya. Jadi orang yang
mengabaikan shalat ashar hingga lewat batas waktu yang telah ditentukan, sama saja orang yang
kehilangan keluarga dan harta kekayaannya. Artinya, sangat rugi, bahkan harus menangis penuh
penyesalan.

22 Ibid, 125.

23 Rasulullah biasa melaksanakan shalat maghrib pada awal waktu, karena yang demikian
adalah lebih utama. Sebab waktu shalat maghrib sangat sempit, hingga bila tidak dilaksanakan
diawal waktu, bisa jadi akan terlewatkan.
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d. Isya
Shalat isya waktunya mulai hilangnya cahaya awan merah dan berakhir
hingga terbit fajar shadiq.

Adapun hadist tentang shalat Maghrib diantaranya sebagai berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami sofyan bin Uyainah dari Ibnu
Abi Lubaid dari Abi salamah bin Abdirrahman dari Ibnu Umar, bahwa nabi
muhammad Saw. telah bersabda:’Janganlah kamu sekalian dikalahkan oleh
orang-orang arab baduwi dalam memberikan nama shalat yang kalian
laksanakan, yakni shalat isya’. Ketahuilah, bahwa mereka gemar menggiling
pulang unta-untanya disaat malam sudah gelap.”’**

e.  Subuh
Shalat subuh, waktunya dari mulai terbit fajar shadiq hingga terbit matahari.

Adapun hadist tentang shalat Maghrib diantaranya sebagai berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Yahya bin

Sa’id Al-Anshari dari umrah binti Abdirrahman dari Aisyah Radiyallahu’anhu,
dia telah berkata:’Rasulullah Saw. melaksanakan shalat subuh, kemudian kaum

24 Para pemilik ternak di daerah pedalaman biasa mengistirahatkan binatang ternaknya dan
mengandangkannya ditempat penambatan pada waktu hari telah gelap. Dahulu orang-orang arab
baduwi menamakan shalat isya’ dengan shalat atamah. Yang artinya gelap malam telah tiba.
Mereka menyebutnya demikian, karena shalat itu dilaksanakan ketika mereka mengandangkan
ternak untanya ke tempat penambatan. Karena itu, rasulullah melarang kaum muslimin meniru
orang-orang baduwi, dan memerintahkan agar menyebutnya dengan sebutan yang telah digariskan
oleh syariat islam., yakni dengan sebutan shalat isya’. Menurut pendapat yang lain, makna yang
dimaksud adalah:”Janganlah sekali-kali kalian terpedaya oleh perbuatan orang-orang arab baduwi,
yang akhirnya akan menyeret kalian pada mengakhirkan shalat isya’. Hendaknya shalat isya’ itu
kalian lakukan tepat pada waktunya, bahkan akan lebih utama dilkakukan diawal waktu”.
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perempuan keluar dari masjid dengan memakai pakaian-pakaian mereka tanpa
ada yang mengenalnya, karena masih gelap™.
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami sofyan dari zuhri dari urwah
dari aisyah, dia telah berkata:”kami perempuan-perempuan beriman
melaksanakan shalat bersama nabi Saw.dan mereka memakai pakaian-pakaian
yang menutup rapat tubuhnya. Kemudian mereka pulang menemui keluarga tanpa
dapat dikenali oleh seseorangpun, lantaran suasana pagi masih gelap.”
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami malik dari lbnu syihab dari
Ibnu musayab, bahwa rasulullah Saw.pernah tidur hingga kesiangan dalam
melaksanakan shalat subuh. Beliau baru melaksanakan shalat subuh ketika
matahari telah terbit. Beliau kemudian bersabda:”’Barangsiapa terlupa
melaksanakan shalat, hendaklah dia mengerjakan ketika ingat. Sebab Allah a’zza
wajalla telah berfirman dalam surat Thaha ayat:14 yang menegaskan:”’Dan
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.”

3. Syarat Sah, Rukun, dan Sunnah dalam Shalat

Syarat sah shalat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum memulai
shalat. Ada beberapa syarat sah shalat yaitu:
a.  Suci tubuh, pakaian, dan tempat shalat

Suci artinya telah berwudhu. Adapun suci tubuh, pakaian dan tempat adalah
dipastikan bahwa sarana-sarana tersebut terbebas dari benda-benda najis.
b.  Masuknya waktu shalat

Tidak sah shalat jika belum masuk waktunya, kecuali shalat-shalat tertentu

seperti shalat qadha’ atau shalat jama’.
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c.  Menghadap kiblat
Kewajiban menghadap kiblat pada saat shalat ini dikecualikan dari dua hal

yaitu: (a) apabila seseorang dalam keadaaan sangat takut. (b) dalam kendaraan.2

d.  Menutup aurat
Aurat adalah bagian tubuh yang wajib ditutupi dan dihindarkan dari

pandangan orang lain. Aurat lelaki diwaktu shalat ataupun diluarnya adalah

bagian tubuhnya antara pusar dan lutut. 26 tentunya yang demikian itu adalah
pakaian penutup yang minimal, sepanjang tidak memiliki pakaian selain itu saja.
Adapun bagi mereka yang mempunyai kemampuan, tentunya dituntut untuk
mengenakan pakaian yang dianggap sopan dan pantas dikalangan masyarakat
sekitar. Terutama ketika menuju tempat shalat sebagaimana dalam firman Allah

SWT.
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Artinya:

2> Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ (I1I/205), apabila tiba waktu shalat sedang
mereka dalam kendaraan, lalu seseorang merasa takut turun dari kendaraannya untuk shalat
menghadap kiblat akan tertinggal dari rombongannya, atau khawatir atas keamanan dirinya atau
hartanya, maka ia tetap tidak diperbolehkan meninggalkan shalat sehingga keluar waktunya. Demi
menjaga kehormatan waktu shalat itu, ia wajib melaksanakannya diatas kendaraan, dalam keadaan
apapun yang ia mampu. Dalam hal seperti ini, Imam Ar-Rafi mewajibkan diulanginya shalat
tersebut kemudian, mengingat bahwa keadaan seperti itu jarang terjadi. Sedangkan ulama lain
seperti Al-Qadhi Husain tidak mewajibkan diulanginya shalat tersebut, sama seperti dalam
keadaan ketika memuncaknya rasa ketakutan.
26 Sebagian ulama menyatakan bahwa aurat laki-laki ialah kubul dan duburnya saja (yakni kedua
saluran pelepasannya, yang depan dan yang belakang). Perbedaan pendapat mengenai ini,
mengingat adanya beberapa hadist sahih , sebagiannya menunjukkan bahwa paha dari laki-laki
harus ditutup sebagian lagi tidak (Lihat, Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 1,Terjemahan Mahyudin
Syaf, (Bandung: Al Ma’arif, 1973),106.
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.2”

Sedangkan aurat perempuan diwaktu shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali
wajah dan kedua tangannya sampai pergelangan. Aurat perempuan diluar shalat
cukup banyak ayat al-qur’an yang memerintahkan kaum wanita muslimah agar
senantiasa menjaga kesopanan dalam cara bertutur, berpakaian dan bertingkah
laku.

Diantara firman Allah SWT.
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Artinya:

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan

isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh

tubuh mereka." Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang. (QS. Al-Ahzab:59).28

27 Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki) masjid tafsirnya
tiap-tiap akan mengerjakan shalat atau tawaf keliling ka’bah atau ibadah-ibadah yang lain yang
lain. makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan tafsirnya jangan melampui batas yang
dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampui batas-batas makanan yang dihalalkan. (Lihat, al-
Qur’an, 7: 31).

28 Wahai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri
orang mukmin, “Hendaklah mereka menutup jilbabnya” tafsirnya Jilbab ialah sejenis baju kurung
yang lebar yang dapat menutup seluruh tubuh wanita di samping baju biasa (baju yang biasa
dipakai dalam rumah oleh wanita) dan kerudung.

Ke seluruh tubuh mereka tafsirnya menurut Ibnu Abbas dan Abu Ubaidah, bahwa kaum
wanita diperintahkan menutup kepala dan muka mereka dengan jilbab selain satu mata, agar
diketahui sebagai wanita merdeka. Dengan demikian, maksud ayat ini adalah hendaknya mereka
tutup dengan jilbab mereka kepala, muka dan dada.

Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali tafsirnya Bahwa mereka adalah
wanita-wanita merdeka.

Sehingga mereka tidak diganggu tafsirnya Berbeda dengan budak yang tidak menutupi
wajahnya, sehingga mereka diganggu oleh kaum munafik.

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang tafsirnya Karena Dia mengampuni
perbuatan di masa lalu dan merahmati mereka dengan menerangkan beberapa hukum,
menerangkan yang halal dan yang haram.
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Menurut sebagian besar fugaha’, aurat perempuan diluar shalat ketika
berhadapan dengan lelaki asing (yang bukan mahramnya) sama seperti dalam
shalat. Tetapi menurut sebagian lainnya , seperti Abu Hanifah, Ats Tsauri dan Al-
Muzani (dari kalangan madzhab syafi’i), selain wajah dan kedua tangannya yang
boleh terbuka, juga kedua kakinya sampai pergelangan tangan. Hal ini demi tidak

menyulitkan dalam bergerak dan menunaikan tugasnya sehari-hari.2?

Rukun dan sunnah dalam shalat. Yang dimaksud dengan rukun-rukun shalat
ialah gerakan dan bacaan yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari shalat.
Meninggalkan salah satu rukun shalat mengakibatkan shalat batal atau tidak sah.
Sedangkan yang dimaksud dengan sunnah-sunnah shalat yaitu gerakan dan
bacaan shalat yang membuat shalat lebih sempurna. Tetapi meninggalkan salah
satu diantara sunnah-sunnah shalat tidak membuat shalat batal atau tidak sah

walaupun mengurangi pahala yang disediakan.30

Rukun shalat ada 13 (tiga belas). Terdiri dari empat rukun ucapan, dan

delapan rukun perbuatan. Adapun rukun shalat dari segi ucapan adalah:

a.  Membaca takbiratul ihram (Allahu Akbar)31

2 Menurut Ibnu Rusdy dalam bukunya Bidayat Al-Mujtahid 1/83, mayoritas ulama
mengatakan bahwa aurat perempuan seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua tangannya (sampai
pergelangan). Tetapi Abu Hanifah berpendapat bahwa kaki perempuan (sampai pergelangannya)
tidak termasuk aurat. Sebaliknya, Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa seluruh tubuh
perempuan (termasuk wajah dan kedua tangannya adalah aurat). Semua ini berdasarkan perbedaan
dalam memahami firman Allah SWT. Pada QS An-Nur ayat 31 “.Dan jangan (kaum wanita yang
beriman) menampakkan perhiasannya kecuali yang bisa nampak dari padanya”. (QS An-Nur:31)

30 Muhammad Bagir, figh Praktis menurut al-Qu’an, as-sunnah dan Pendapat para ulama,
(Bandung: Kharisma, 2008), 19.

31 Seseorang yang melakukan shalat tanpa takbiratul ihram maka shalatnya tidak akan
sempurna, adapun lafal takbiratul ihram menurut Imamiyah,maliki,dan Hambali yakni Allahu
Akbar dan tidak boleh di ganti. Akan tetapi menurut Mazhab syafi'i boleh menggantinya dengan
menambaih alif lam di lafal akbarnya yakni "Allau Al-Akbar”. Menurut Mazhab Hanafi boleh
menggantinya asalkan memiliki arti yang sma seperti "Allahu Al-Ajall" dan "Allah Al-A'dzam".
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b. Membaca Al-Fatihah3 2

c.  Membaca Tasyahud Akhir33

d. Membaca salam3 4

Rukun shalat dari segi perbuatan adalah sebagai berikut:
a.  Niat
Rukun pertama dalam shalat seperti juga ibadah-ibadah lainnya adalah niat.

Yaitu mengengaja mengerjakan shalat tertentu.3>

Semua Ulama Madzhab sepakat selain Imam Hanafi bahwa mengucpakan takbiratul ihram itu
harus memakai bahasa arab meskipun orang ajam (selain arab). Adapun menurut imam Hanafi
boleh dengan bahasa apa saja.

32 Hukum membaca surat Al-fatihah Ulama Mazhab berbeda pendapat. Mazhab Hanafi :
membaca Al-fatihah di dalam shalat itu tidak wajib, pendapat ini didasarkan pada ayat al-quran
surat muzammil ayat 20: " bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-qur'an". Membaca surat juga
hanya wajib ketika dua rakaat awal saja dan menurut Mazhab Hanafi membaca basmallah tidak
termasuk bagian dari surat dan boleh meningalkannnya. Mazhab Syafi'i : membaca Al-fatihah
hukumnya wajib di tiap-tiap rakaat dan membaca basmallah juga demikian karena basmallah
bagian dari Al-fatihah, hal ini di lakukan baik shalat wajib maupun shalat sunnah. Membaca surat
hendaknya di baca keras ketika shalat subuh dan di sunnahkan membaca qunut dan membaca
keras ketika dua rakaat shalat maghrib dan Isya. Mazhab Maliki : membaca Al-fatihah hukumnya
wajib di tiap-tiap rakaat dan membaca basmallah hukumnya lebih baik, di tinggalkan karena
basmallah tidak bagian dari surat. Ketika shalat subuh di sunahkan membaca qunut. Mazhab
Hambali : membaca Al-Fatihah hukumnya wajib di tiap-tiap rakaat dan membaca basmallah
hukumnya juga wajib akan tetapi membacanya harus dengan pelan-pelan. Qunut hanya di baca
pada shalat witir. Mazhab Imamiyah: membaca Al-Fatihah wajib di dua rakaat tiap-tiap shalat, dan
boleh membacanya di rakaat yang lainnya. Basmallah wajib di baca karena basmallah bagian dari
surat. Imamiyah berpendapat membaca Amin adalah haram dan shalatnya batal, baik ketika shalat
sendiri maupun berjama'ah. Namun Empat mazhab menyatakan sunah membaca Amin, hal ini di
dasarkan pada hadis nabi, dai Abu hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda:"Kalau ingin
mengucapkan Ghairil maghdzubi 'alaihim waladzallin, maka kalian harus mengucapkan Amin".

33 Tasyahud Akhir menurut Mazhab Syafi'i, Imamiyah dan Hambali hukumnya wajib.
Sedangkan menurut Mazhab Maliki dan Hanafi hanya sunnah, bukan wajib.

3% Menurut Mazhab Syafi'i, Maliki dan Hambali: mengucapakan salam adalah wajib.
Menurut Mazhab Hanafi: tidak wajib, dan menurut Mazhab Imamiyah terbagi dua ada yang
mengatakan wajib dan ada yang mengatakan sunah. Menurut Mazhab Hambali : wajib
mengucapakan salam dua kali sedangkan ulama mazhab yang lainnya cukup satu kali yang Wajlb
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Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khattab radhiallahuanhu, dia berkata, "Saya
mendengar Rasulullah shallahualaihi wa sallam bersabda:
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b. Berdiri bagi yang mampu

c. Rukw
d. TI’tidal
e.  Sujud pertama dan kedua

f. Duduk antara dua sujud

g.  Duduk akhir

h.  Tertib

Sunnah-sunnah shalat adalah sebagai berikut:
a.  Mengangkat tangan ketika takbir

b.  Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri

c. Membaca taawwudz30

d. Membaca Amin37

e. Diam seben‘car3 8

f. Merenggangkan sedikit kedua telapak kaki

g.  Membaca surat setelah al-Fatihah

Sesungguhnya setiap perbuatan(tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan
dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan
keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan
siapa yang hijrahnya karena menginginkan kehidupan yang layak di dunia atau karena wanita
yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.

36 Membaca taawwudz dengan sirri disunnahkan menurut syafiiyah dan hanafiah pada awal
rakaat sebelum membaca al-fatihah. Ulama hanifiyah berpendapat sunnah pada awal rakaat saja,
dan malikiah menghukumi makruh membaca taawwud .

37 Caranya membacanya menurut hanafiah dan malikiah adalah dengan suara rendah.
Sedangkan menurut syafi’iyah dan hanabilah adalah dengan suara rendah dalam shalat sirriyah dan
dengan suara keras dalam shalat jahriah, dan makmum membaca ““amin’ bersama imamnya.

3% Menurut syafi’iyah ada 6 kali diam, yaitu antara takbiratul ihram dan tawajjuh (doa
iftitah), tawajjuh dan taawwudz, antara tawwudz dan membaca bismillah, antara akhir fatihah dan
amin, antara amin dan surat, dan antara akhir surat dan takbir untuk rukuk. Jadi ada tiga kali diam
sebelum fatihah dan tiga kali diam setelah fatihah. Adapun hikmah dari diam yang keempat adalah
untuk memberitahu kepada makmum bahwa lafal amin itu tidak termasuk al-Qur’an.
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h.  tasmi’ dan tahmid

1. Meletakkan kedua lutut, kedua tangan, lalu wajah ketika turun untuk sujud,
dan sebaiknya ketika bangun darinya

Hal-hal yang membatalkan shalat adalah sebagai berikut:

a.  Makan dan minum dengan sengaja3 9

b.  Berkata-kata dengan sengaja dan bukan untuk kepentingan shalat
c.  Banyak bergerak dengan sengaja
d.  Meninggalkan sesuatu rukun atau syarat shalat tanpa udzur/ dengan sengaja
e.  Tertawa dalam shalat
4.  Sejarah dan Hikmah Shalat Lima Waktu

Shalat adalah ibadah terpenting bagi seorang muslim. Shalat menjadi tolak
ukur keshalehan seseorang. Bahkan shalat merupakan amal kunci bagi segala
amal lainnya. Meski demikian jarang sekali orang mengerti bahwa masing-masing
waktu shalat yang lima itu mengandung hikmah dan memiliki sejarah masing-
masing.
a. Subuh

Manusia pertama yang mengerjakan shalat subuh ialah nabi Adam a.s

yaitu ketika baginda keluar dari syurga lalu diturunkan ke bumi. Perkara pertama

3 Perlu diketahui makan dan minum dengan sengaja itu adalah salah satu hal yang
membatalkan salat namun bukan salah satu hal yang membatalkan wudhu’. Ketika kami
mengadakan penelitian orang yang awam, tidak dapat membedakan hal yang membatalkan shalat
dan membatalkan wudhu adalah sama. Jika kita kaji lebih dalam ternyata ada yang berbeda salah
satunya “ Makan dan minum dengan sengaja” (keterangan: jika kita dalam keadaan berwudhu, lalu
makan atau minum maka wudhu’nya tidak akan batal hanya saja, ditekankan untuk berkumur
ketika akan mendirikan shalat karena dikhawatirkan sisa-sisa makanan dalam mulut masih ada dan
tertelan ketika shalat sehingga menyebabkan shalatnya tidak sah. Sedangkan jika kita dalam
keadaan shalat lalu makan atau minum sudah jelas akan batal shalatnya, dan ketika ada sisa-sisa
makanan yang tertelan saat shalat maka akan batal shalatnya, karena hal itu dihukumi sama seperti
makan dan minum ketika shalat.
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yang dilihatnya ialah kegelapan dan baginda berasa takut yang amat sangat.

Apabila fajar subuh telah keluar nabi Adam shalat dua rakaat.

Rakaat Pertama Tanda syukur karena baginda terlepas dari kegelapan
malam.
Rakaat Kedua Tanda syukur karena siang telah menjelma.
b.  Dzuhur

Manusia pertama yang mengerjakan shalat dzuhur ialah Nabi Ibrahim a.s

yaitu tatkala Allah SWT. memerintahkan padanya agar menyembelih anaknya

nabi Ismail a.s. seruan itu datang pada waktu gelincir matahari, lalu nabi Ibrahim

bersujud sebanyak 4 rakaat. 0

Rakaat Pertama Tanda syukur bagi penebusan
Rakaat Kedua Tanda syukur karena dibukakan dukacitanya dan juga
anaknya
Rakaat Ketiga Tanda syukur dan memohon keridhoan Allah SWT.
Rakaat Keempat Tanda syukur karena korbannya diganti dengan tebusan
seekor kambing
c. Ashar

Manusia pertama yang mengerjakan shalat Asar ialah nabi Yunus a.s

tatkala baginda dikeluarkan oleh Allah SWT. dari perut ikan Nun. Ikan Nun telah

memuntahkan nabi Yunus di tepi pantai, sedang ketika itu sedang masuk waktu

40 Ada yang mengatakan tradisi shalatnya nabi Daud (pendapat imam Rafi’i dalam al-
Musnad) Lihat, KH.Mohammad Solikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta: Erlangga, 2001),12.
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Asar maka bersyukurlah nabi Yunus lalu shalat 4 rakaat karena baginda telah

diselamatkan dari 4 kegelapan yaitu41:

Rakaat Pertama Kelam dengan kesalahan

Rakaat Kedua Kelam dengan air laut

Rakaat Ketiga Kelam dengan malam

Rakaat Keempat Kelam dengan perut ikan Nun
d. Maghrib

Manusia yang pertama mengerjakan shalat maghrib ialah nabi Isa a.s.

yaitu ketika baginda dikeluarkan oleh Allah dari kejahilan dan kebodohan

kaumnya, sedang waktu itu telah terbenamnya matahari. Bersyukur nabi Isa, lalu

42.

shalat 3 rakaat karena diselamatkan dari kejahilan tersebut yaitu™:

Rakaat Pertama Untuk menafikan ketuhanan selain daripada Allah SWT. .
Rakaat Kedua Untuk menafikan tuduhan atas ibunya siti maryam yang
telah dituduh melakukan perbuatan zina
Rakaat Ketiga Untuk meyakinkan kaumnya bahwa tuhan itu hanya satu

yaitu Allah SWT. semata-mata.

4l Ada yang mengatakan tradisi shalatnya nabi sulaiman. Ibid,12.

4 Ada yang mengatakan tradisi shalatnya nabi Ya’qub. Hal ini diperkuat dengan cerita nabi
musa yang lari dari Mesir menuju Madyan, nabi musa bercerita bahwa di sebuah sungai/sendang
nabi musa bertemu dengan dua anak perempuan nabi Ya’qub yang mengambil air untuk persiapan
bersuci menjelang petang. Ibid,12.




37

e. Isyak

Manusia yang pertama mengerjakan shalat isyak pula ialah nabi Musa a.s.
Pada ketika itu, Nabi musa telah tersesat mencari jalan keluar dari negara
Madyan, sedang dalam dadanya penuh dengan perasaan dukacita. Allah SWT.

menghilangkan semua perasaan dukacitanya itu pada waktu Isyak yang akhir.

Lalu shalatlah nabi Musa 4 rakaat sebagai tanda syukur.43

Rakaat Pertama Tanda dukacita terhadap isterinya

Rakaat Kedua Tanda dukacitanya pada saudaranya nabi Harun

Rakaat Ketiga Tanda dukacita terhadap Firaun

Rakaat Keempat | Tanda dukacita terhadap anak Firaun

B. RELIGIUSITAS

1.  Pengertian Religius

Ada beberapa istilah untuk menyebutkan agama, antara lain religi, religion
(Inggris), religie (Belanda), religio/relegare (Latin), dan dien (Arab). Kata
religion (Inggris) dan religie (Belanda) adalah berasal dari bahasa induk dari

kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa Latin “religio” dari akar kata “‘relegare”

yang berarti mengikat.44

4 Ada yang mengatakan tradisi shalatnya nabi Muhammad sebelum wahyu tentang salat
diturunkan. Ibid,12.
4 Dadang kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung :Remaja Rosda Karya, 2002),29.



38

Dari istilah agama inilah kemudian muncul apa yang dinamakan religiusitas.

Meski berakar kata sama, namun dalam penggunaannya istilah religiusitas

mempunyai makna yang berbeda dengan religi atau agama.45 Keberagamaan
(religiusitas) tidak selalu identik dengan agama. Agama lebih merujuk kepada
kelembagaan kebaktian kepada tuhan, dalam aspek yang resmi, yuridis, peraturan-
peraturan dan hukum-hukumnya. Sedangkan keberagamaan atau religiusitas lebih

melihat aspek yang “di dalam lubuk hati nurani” pribadi. Dan karena itu,

religiusitas lebih dalam dari agama yang tampak normal.*0

Religiusitas merupakan penghayatan keagamaan dan kedalaman
kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa,
dan membaca kitab suci.

Istilah nilai keberagamaan merupakan istilah yang tidak mudah untuk
diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan karena nilai merupakan sebuah
realitas yang abstrak. Secara etimologi nilai keberagamaan berasal dari dua kata
yakni: nilai dan keberagamaan. Menurut Rokeach dan Bank bahwasnya nilai
merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem
kepercayaan dimana seseorang bertindak untuk menghindari suatu tindakan, atau
mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan

atatu pemberian arti terhadap suatu objek. Sedang keberagamaan merupakan suatu

4 Mangunwijaya, Sastra dan religiositas, (Jakarta :Sinar Harapan, 1982),29.
46 Muhaimin, dkk., Dimensi-dimensi studi islam, (surabaya: karya Abditama, 1994),288.
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sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau

kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.47

Religius menurut islam adalah menjalankan ajaran agama secara

menyeluruh. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 208:
gk oSl —laddl & gl 1 g Vg B ST L) (8 1530 Igaals pldl sy

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya
syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”

2. Kepribadian religius
Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ary Ginanjar, terdapat

beberapa kepribadian religius yang tampak dalam diri seseorang dalam

menjalankan tugasnya, diantaranya48:

a. Kejujuran’
Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan selalu berkata
jujur. Mereka menyadari, justru ketidak jujuran kepada diri- sendiri, orang
tua disekolah (guru), pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri
terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut. Total dalam kejujuran menjadi
solusi, meskipun kenyataan begitu pahit.

b. Keadilan

47 Madyo Ekosusilo,Hasil penelitian kualitatif sekolah unggulan berbasis nilai ‘Studi Multi
kasus di SMA Negeri 1, SMA Regia Pacis, dan SMA Al-Islam 01 Surakarta’, (Sukoharjo:
Universitas Bantara Press, 2003),22.

4 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia sukses membangkitkan ESQ Power: sebuah Inner
Journey melalui Ihsan,( Jakarta:Arga, 2003),249.
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Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap adil kepada
semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun. Mereka berkata,”pada saat
saya belaku tidak adil, berarti saya telah mengganggu keseimbangan dunia”.
c.  Bermanfaat bagi orang lain
Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius yang tampak dari diri
seseorang. Sebagaimana sabda nabi yaitu sebaik-baiknya manusia adalah
manusia yang paling bermanfaat bagi sesama.
d.  Rendah hati
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau mendengarkan
pendapat orang lain. Tidak merasa dirinya selalu benar, mengingat
kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain.
e.  Bekerja efisiensi
Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada pekerjaan saat
itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan selanjutnya. Mereka
menyelesaikan pekerjaannya dengan santai, namun mampu memusatkan
perhatian mereka pada saat belajar dan beribadah.
Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain

yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan
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aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang

tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.49

Menurut Nurcholis Madjid, agama bukanlah sekedar tindakan-tindakan
ritual seperti shalat dan membaca doa. Agama lebih dari itu, yaitu keseluruhan
tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha atau
perkenan Allah. Agama dengan demikian meliputi keseluruhan tingkah laku
manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia

berbudu luhur atas dasar kepercayaan atau iman kepada Allah dan tanggung jawab

pribadi di hari kemudian.”? Suasana religiusitas yang berbentuk ritual dan
simbolik dianggap sebagai ‘bingkai’atau‘kerangka’, sebab itu ritus dan formalitas
bukanlah tujuan, ia akan baru memiliki makna yang hakiki jika menghantarkan
orang yang bersangkutan kepada tujuannya yang hakiki, yaitu kedekatan
(tagarrub) kepada Allah dan kebaikan kepada sesama manusia (akhlak karimah).
Sebab itu secara subtansial menurut Nurcholis Madjid terwujudnya kepribadian
religius adalah ketika nilai-nilai keagamaan berupa nilai rabbaniyah dan
insaniyah (ketuhanan dan kemanusiaan) tertanam dalam diri seseorang dan

kemudian teraktualisasikan dalam sikap, perilaku dan kreasinya.5 1

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kepribadian
religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh-kembangnya

kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu agidah, ibadah dan

4 Djamaluddin Ancok, Psikologi Islami,:Solusi islam atas problem-problem psikologi,
(Yogyakarta:pustaka belajar Cet.II, 1995),76.

59 Nurcholis Madjid,Masyarakat Religius, (Jakarta: paramadina, 1997),124.

1 Nurcholis Madjid, Cendekiawan & religiusitas masyarakat, (Jakarta : Paramadina,
1999),128.
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akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan ilahi untuk
mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat.

Bila jiwa agama tersebut telah tertanam pada diri peserta didik dan
dipupuk dengan baik, maka dengan sendirinya akan tumbuh kepribadian
religiusitas. Dalam hal ini jiwa agama merupakan suatu kekuatan batin, daya dan
kesanggupan dalam jasad manusia yang menurut para ahli ilmu jiwa Agama,
kekuatan tersebut bersarang pada akal, kemauan, dan perasaan. Selanjutnya jiwa
itu dituntun dan dibimbing oleh peraturan atau undang-undang ilahi yang
disampaikan melalui para nabi dan rasulNya untuk mengatur hidup dan kehidupan

manusia untuk mencapai kesejahteraan baik dikehidupan dunia ini maupun di

kehidupan akhirat kelak.>?

Bila jiwa agama telah tumbuh dengan subur dalam diri peserta didik, maka
tugas pendidik selanjutnya adalah menjadikan nilai-nilai agama sebagai sikap
beragama peserta didik. Sikap beragama merupakan suatu keadaan yang ada
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan
kadar ketaatannya kepada agama. Sikap keagamaan tersebut karena adanya
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan
terhadap agama sebagai unsur afektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur
psikomotorik. Jadi sikap keagamaan pada anak sangat berhubungan erat dengan
gejala kejiwaan anak yang terdiri dari tiga aspek tersebut.

3.  Pembentukan Kepribadian Religius

52 Muhaimin dan Abdul Mudjib, Pemikiran pendidikan islam:Kajian filosofis dan kerangka
dasar operasionalnya, (Bandung:Triganda karya, 1993),35.
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Secara umum kepribadian dapat terbentuk secara prescriptive dan dapat
juga secara terprogram sebagai learning proccess atau solusi terhadap suatu
masalah.

a.  Melalui pelakonan, modelnya sebagai berikut:

Gambar 2.1
Melalui Pelakonan Pembentukan Kepribadian Religius

Tradisi, Perintah

Skenario

dari luar, Penataan Penganutan Peniruan Penurutan

dari atas

Yang pertama adalah pembentukan atau terbentuknya kepribadian religius
sekolah melalui penurutan, peniruan, penganutan dan penataan suatu skenario
(tradisi, perintah) dari atas atau dari luar pelaku kepribadian yang bersangkutan.

b.  Melalui aktualisasi atau Melalui peragaan, modelnya sebagai berikut:

Gambar 2.2
Melalui Aktualisasi Pembentukan Kepribadian Religius

Pendirian
didalam diri
pelaku budaya

Sikap Perilaku Raga (Kenyataan)
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Tradisi, Perintah

Yang kedua adalah pembentukan kepribadian secara terprogram melalui
learning proccess. Melalui ini bermula dari dalam diri pelaku kepribadian, dan
suara kebenaran, keyakinan, anggapan dasar atau kepercayaan dasar yang
dipegang teguh sebagai pendirian, dan diaktualisasikan menjadi kenyataan
melalui sikap dan perilaku. Kebenaran itu diperoleh melalui pengalaman atau

pengkajian trial and error dan pembuktiannya adalah peragaan pendiriannya

tersebut.>3

Berkaitan dengan hal diatas, menurut tafsir, strategi yang dapat dilakukan
oleh para praktisi pendidikan untuk membentuk kepribadian religius sekolah
diantaranya melalui: (1) memberikan contoh atau teladan, (2) membiasakan hal-
hal yang baik, (3) menegakkan disiplin, (4) memberikan motivasi dan dorongan,
(5) memberikan hadiah terutama psikologis, (6) menghukum (mungkin dalam
rangka kedisiplinan), (7) menciptakan suasana religius yang berpengaruh bagi
pertumbuhan anak.

Sedangkan strategi dalam mewujudkan kepribadian religius di lembaga
pendidikan, meminjam teori koentjaraningrat tentang wujud kekepribadianan,
yang meniscayakan upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran nilai

yang dianut, tataran praktik keseharian, dan tataran simbol-simbol kepribadian.5 4

C. DISIPLINITAS

53 Talizuhu Ndara, Teori budaya organisasi, (Jakarta:Rineka cipta, 2005),24.
5% Koentjaraningrat, ‘“kebudayaan, mentalitas dan pembangunan” dalam Muhaimin,
Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta:Raja Gravindo Persada, 2006),157.
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1.  Pengertian Disiplin

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat
seseorang mengetahui dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya
dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya
dilakukan karena merupakan hal-hal yang dilarang.

Disiplin pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil kesadaran
manusia. Sebaliknya, disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran hati nurani
akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak akan bertahan lama.

Disiplin secara luas, menurut conny diartikan sebagai semacam pengaruh
yang dirancang untuk membantu anak mampu menghadapi tuntutan dari
lingkungannya. Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga keseimbangan
antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat sesuatu yang
dapat dan ingin ia peroleh dari orang lain atau karena situasi kondisi tertentu,
dengan batasan peraturan yang diperlukan terhadap dirinya atau lingkungan
dimana ia hidup.>’

Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri
untuk terciptanya tujuan itu.’® Sedangkan menurut Amir Daien Indrakusuma
menyebutkan bahwa disiplin merupakan kesediaan untuk mematuhi peraturan-

peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena

3Conny Semiawan, Pendidikan Keluarga Dalam Era Global, (Jakarta:PT Prenhallindo,
2002),90.
S%Subari, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),164.
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adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya
kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan — peraturan dan larangan

tersebut.”’

Disiplin adalah latihan pikiran, perasaan, kehendak dan watak, latithan
pengembangan dan pengendalian perasaan, pikiran, kehendak dan watak untuk
melahirkan ketaatan dan tingkah laku yang teratur.’8

Dari kata disiplin muncullah kata kedisiplinan. Dalam penelitian ini,
disiplin mendapat tambahan awalan ke- dan akhiran-an (kedisiplinan). Menurut
W.J.S Poerwadarminta, kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat
konfiks ke —an yang mempunyai arti latthan batin dan watak dengan maksud
supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib.’® Kedisiplinan adalah
ketaatan terhadap aturan atau tata tertib.®” tata tertib berarti separangkat peraturan
yang berlaku untuk menciptakan kondisi yang tertib dan teratur.®'

Keberhasilan dalam suatu usaha atau dalam mencapai cita-cita akan
tergantung kepada sikap disiplinnya. Orang yang berdisiplin akan berperilaku apa
yang seharusnya diperbuat, tidak mengada-ada, tidak dilebih-lebihkan tetapi
juga tidak dikurangi dari keadaan yang sebenarnya. Diam tepat pada pijakannya,
melangkah tepat gerakannya, melaju sesuai arahnya. Sikap disiplin dapat

dilakukan untuk setiap perilaku, seperti disiplin dalam belajar, disiplin dalam

beribadah, disiplin dalam bekerja, dan disiplin dalam beraktivitas lainnya.

37 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional,
1973), h.142.

58 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992),104.

% W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), 254.

0 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001),121.

1A.S. Moenir, Pendekatan Manusiawi dan Organisasi terhadap Pembinaan Kepegawaian,
(Jakarta: PT Gunung Agung, 1983),181.
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Dari beberapa definisi diatas, menunjukkan bahwa kedisiplinan merupakan
ketaatan dan kepatuhan pada peraturan yang dilakukan dengan rasa senang
hati, bukan karena dipaksa atau terpaksa.

2. Tujuan Kedisiplinan
Adapun tujuan kedisiplinan menurut Elsbree dalam bukunya

”Leadership In Elementary School Administration And Supervision” yang

dikutip oleh Drs. Piet A. Sahertian menyatakan: He should accept the phylosopy

that discipline any action have two pourpose, tujuan tersebut adalah:

a. Menolong anak menjadi matang pribadinya dan berubah dari sifat
ketergantungan kearah tidak ketergantungan.

b.  Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan situasi
dan kondisi dalam belajar mengajar agar mengikuti segala peraturan yang
ada dengan penuh perhatian.®?

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan adalah dalam rangka
untuk menolong dan membimbing anak agar matang pribadinya dan dapat
meningkatkan kehidupan mental yang sehat sehingga memberikan cukup
kebebasan bagi mereka untuk berbuat secara bertanggung jawab sesuai dengan
kemampuan yang ada pada dirinya.

4.  Faktor-faktor kedisiplinan
Dalam rangka membina dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam

melaksanakan 1ibadah shalat terutama di lingkungan sekolah, perlu

diperhatikan unsur-unsur yang mempengaruhi terhadap kedisiplinan peserta

62 Piet A. Sahertian, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Usaha
Naional, 1994), h.122-123
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didik agar disiplin dapat terwujud dalam perilaku peserta didik. Adapun
faktor-faktor pembentukan perilaku yang termasuk didalamnya perilaku disiplin
adalah:
a.  Faktor Genetik

Yang dimaksud faktor genetik adalah segala hal yang dibawa oleh anak
sejak lahir sebagai warisan dari orang tuanya. Menurut Mahfud Salahuddin, faktor
genetik atau hereditas adalah kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang bagi
manusia, menurut Melalui-Melalui, ciri-ciri, serta sifat-sifat tertentu dari satu
generasi ke generasi berikutnya.®®

Pembentukan perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh limpahan orang
tua kepada keturunannya karena faktor ini meski tidak kuat, namun merupakan
bentuk dasar dari perilaku seseorang. Demikian halnya dengan kedisiplinan,
sangatlah mungkin kedisiplinan tersebut dipengaruhi oleh watak yang dibawa
seseorang sejak lahir.
b.  Faktor Lingkungan

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap kedisiplinan
karena perkembangan seseorang tidak terlepas dari peranan lingkungan,
disamping faktor pembawaan, kedisiplinan juga dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi dimana ia berada.

Sejak lahir manusia berinteraksi dengan lingkungan, mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia tinggal. Fungsinya kepribadian seseorang

63 Mahfud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990),
h.81
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merupakan hasil dari interaksi antara dirinya dan lingkungan. Baik lingkungan
fisik maupun lingkungan psikologis.
c.  Faktor Pendidikan

Menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.®* Dalam sasaran pendidikan tidak
semata-mata pengalihan pengetahuan dan keterampilan saja, salah satu bagian
yang teramat penting adalah pembinaan watak. Pembinaan watak merupakan
bagian integral dari pendidikan. Oleh sebab itu bahwa pendidikan memainkan
peranan penting dalam pembentukan perilaku seseorang, termasuk didalamnya
perilaku disiplin.
d.  Faktor Pengalaman

Pengalaman disini adalah keseluruhan peristiwa yang pernah dialami oleh
seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung dalam perjalanan
hidupnya. Pengalaman seseorang juga mempunyai pengaruh terhadap
pembentukan watak termasuk kedisiplinan.®’
5. Tinjauan Al-Qur’an tentang Kedisiplinan
Klasifikasi ayat berdasarkan tema diantaranya:

a.  Disiplin waktu ( QS. Al-Asr ayat 1-3)

6% A. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. AL-Ma’arif, 1989),19.

65 Evi Chumaidah, Upaya Peningkatan Kedisiplinan Shalat Berjama’ah Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sidoarjo, Skripsi S-1 Pendidikan (Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan
Ampel Surabaya: 2011),34-38.



50

Al 1 il 15 cladlial) ) skes 5 1 sial Gl ) (V) Sk AT i) &) (V) i) 3

(7) s¥ally ) 3l 553

Artinya:

Demi Masa (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian (2) Kecuali, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasihati supaya menetapi kesabaran (3)

Terdapatlah dua macam tafsir pada ayat yang pendek ini. Demi masa!”
(ayat 1). Atau demi waktu ‘Ashar, waktu petang hari seketika bayang-bayang

badan sudah mulai lebih panjang daripada badan kita sendiri, sehingga masuklah

waktu sembahyang ‘Ashar.%

“Demi Masa!” Masa seluruhnya ini, waktu-waktu yang kita lalui dalam
hidup kita, zaman demi zaman, masa demi masa.®’” Diperingatkanlah masa itu
kepada kita dengan sumpah, agar dia jangan disia-siakan, jangan diabaikan.

Karena sejarah kemanusiaan ditentukan oleh edaran masa.

6 Tafsir yang pertama, Syaikh Muhammad Abduh menerangkan di dalam Tafsir Juzu’
Amma bahwa telah teradat bagi bangsa Arab apabila hari telah sore, mereka duduk bercakap-cakap
membicarakan soal-soal kehidupan dan cerita-cerita lain yang berkenaan dengan urusan sehari-
hari. Karena banyak percakapan yang melantur, keraplah kejadian pertengkaran, bersakit-sakitan
hati sehingga menimbulkan permusuhan. Lalu ada yang mengutuki waktu ‘Ashar (petang hari),
mengatakan waktu ‘Ashar waktu yang celaka, atau naas, banyak bahaya terjadi di waktu itu. Maka
datanglah ayat ini memberi peringatan “Demi ‘Ashar”, perhatikanlah waktu ‘Ashar. Bukan waktu
‘Ashar yang salah. Yang salah adalah manusia-manusia yang mempergunakan waktu itu dengan
salah. Mempergunakannya untuk bercakap-cakap yang tidak tentu ujung pangkal. Misalnya
bermegah-megahan harta, memuji diri, menghina merendahkan orang lain. Tentu orang yang
dihinakan tiada terima, dan timbullah saling sengketa. Lalu menyalahkan waktu ‘Ashar, padahal
kamulah yang salah. Padahal kalau kamu percakapkan apa yang berfaedah, dengan tidak
menyinggung perasaan teman dudukmu, tentulah waktu ‘Ashar itu akan membawa manfaat pula
bagimu.

%7 Tafsir yang kedua, Diambil Tuhanlah masa menjadi sumpah, atau menjadi sesuatu yang
mesti diingat-ingati. Kita hidup di dunia ini adalah melalui masa. Setelah itu kita pun akan pergi.
Dan apabila kita telah pergi, artinya mati, habislah masa yang kita pakai dan yang telah lalu
tidaklah dapat diulang lagi, dan masa itu akan terus dipakai manusia yang tinggal, silih berganti,
ada yang datang dan ada yang pergi.
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“Sesungguhnya manusia itu adalah di dalam kerugian.” (ayat 2). Di
dalam masa yang dilalui itu nyatalah bahwa manusia hanya rugi selalu. Dalam
hidup melalui masa itu tidak ada keuntungan sama-sekali. Hanya rugi yang
didapati: Sehari mulai lahir ke dunia, di hari dan sehari itu usia sudah kurang satu

hari. Setiap hari dilalui, sampai hitungan bulan dan tahun, dari muda ke tua.

Di waktu badan masih muda dan gagah perkasa harapan masih banyak.
Tetapi bilamana usia mulai lanjut barulah kita insaf bahwa tidaklah semua yang
kita angankan di waktu muda telah tercapai. Banyak pengalaman di masa muda
telah menjadi kekayaan jiwa setelah tua. Kita berkata dalam hati supaya begini
dikerjakan, jangan ditempuh jalan itu, begini mengurusnya, begitu melakukannya.
Pengalaman itu mahal sekali. Tetapi kita tidak ada tenaga lagi buat
mengerjakannya sendiri. Setinggi-tingginya hanyalah menceriterakan pengalaman

itu kepada yang muda.

“Kecuali, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasihati supaya menetapi kesabaran.” (ayat 3). Yang tidak akan
merasakan kerugian dalam masa hanyalah orang-orang yang beriman. Orang-
orang yang mempunyai kepercayaan bahwa hidupnya ini adalah atas kehendak
Yang Maha Kuasa. Manusia datang ke dunia ini sementara waktu, namun masa
yang sementara itu dapat diisi dengan baik karena ada kepercayaan, ada tempat
berlindung. Iman menyebabkan manusia insaf dari mana datangnya. Iman
menimbulkan keinsafan untuk apa kita hidup di dunia ini, yaitu untuk berbakti

kepada Maha Pencipta dan kepada sesama manusia. Iman menimbulkan
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keyakinan bahwasanya sesudah hidup yang sekarang ini ada kehidupan lagi.
Itulah hidup yang sebenarnya, hidup yang baga’. Di sana kelak segala sesuatu

yang kita lakukan selama masa hidup di dunia ini akan diberi nilainya oleh Allah.

“Dan beramal shalih,” bekerja yang baik dan berfaedah. Sebab hidup itu
adalah suatu kenyataan dan mati pun kenyataan pula, dan manusia yang di
keliling kita pun suatu kenyataan pula. Yang baik terpuji, yang buruk adalah
merugikan diri sendiri dan merugikan orang lain. Sinar Iman yang telah tumbuh
dalam jiwa itu dan telah menjadi keyakinan, dengan sendinya menimbulkan
perbuatan baik. Dalam kandungan perut ibu tubuh kita bergerak. Untuk lahir ke
dunia kita pun bergerak. Maka hidup itu sendiri pun adalah gerak. Gerak itu
adalah gerak maju, berhenti sama dengan mati. Kerja hanyalah satu dari dua, kerja
baik atau kerja jahat. Setelah kita meninggalkan dunia ini kita menghadapi dua
kenyataan. Kenyataan pertama adalah sepeninggal kita, yaitu kenang-kenangan
orang yang tinggal. Dan kenyataan kedua ialah bahwa kita kembali ke hadhirat
Tuhan. Kalau kita beramal shalih di masa hidup, namun setelah kita mati
kenangan kita akan tetap hidup. Kadang- kadang kenangan itu hidup lebih lama
daripada masa hidup jasmani kita sendiri. Dan sebagai Mu’min kita percaya
bahwa di sisi Allah amalan yang kita tinggalkan itulah kekayaan yang akan kita

hadapkan ke hadapan Hadhirat Ilahi.

“Dan berpesan-pesanan dengan Kebenaran.” Karena nyatalah sudah
bahwa hidup yang bahagia itu adalah hidup bermasyarakat. Hidup perseorangan

adalah hidup yang sangat rugi. Maka hubungkanlah tali kasih-sayang dengan
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sesama manusia, memperingatkan kepada jalan kebenaran. Supaya yang benar itu
dapat dijunjung tinggi bersama. Ingat-memperingatkan pula mana yang salah,
supaya yang salah itu sama-sama dijauhi. Dengan demikian beruntunglah masa
hidup. Tidak akan pernah merasa rugi. Karena setiap pribadi merasakan bahwa

dirinya tidaklah terlepas dari ikatan bersama.

“Dan berpesan-pesanan dengan Kesabaran.” (ujung ayat 3). Tidaklah
cukup kalau hanya pesan-memesan tentang nilai-nilai Kebenaran. Sebab hidup di
dunia itu bukanlah jalan datar saja. Kerapkali kaki ini terantuk duri, teracung
kikil. Percobaan terlalu banyak. Kesusahan kadang-kadang sama banyaknya
dengan kemudahan. Banyaklah orang yang rugi karena dia tidak tahan menempuh
kesukaran dan halangan hidup. Dia rugi sebab dia mundur, atau dia rugi sebab dia
tidak berani maju. Dia berhenti di tengah perjalanan. Padahal berhenti artinya pun

mundur. Sedang umur berkurang juga.®®

b.  Disiplin beribadah (QS. An-Nisa’ ayat 103)

ol &y & Sylial 15080 slabt 136 ¢ ,sy e 135355 UL d 19830 Bl pisiab 130
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% Di dalam Al-Qur’an banyak diterangkan bahwa kesabaran hanya dapat dicapai oleh
orang yang kuat jiwanya (Surat Fushshilat 41:35), Maka daripada pengecualian yang empat ini: (1)
Iman, (2) Amal shalih, (3) Ingat-mengingat tentang Kebenaran, (4) Ingat-mengingat tentang
Kesabaran. Ibnul Qayyim di dalam kitabnya “Miftahu Daris-Sa’adah” menerengkan: “Kalau
keempat martabat telah tercapai oleh manusia, hasillah tujuannya menuju kesempurnaan hidup.
Pertama: Mengetahui Kebenaran. Kedua: Mengamalkan Kebenaran itu. Ketiga: Mengajarkan
kepada orang yang belum pandai memakaikannya. Keempat: Sabar di dalam menyesuaikan diri
dengan Kebenaran dan mengamalkan dan mengajarkannya. Jelaslah susunan yang empat itu di
dalam Surat ini. Dalam Surat Al-Ashr ini Tuhan menerangkan martabat yang empat itu. Dan
Tuhan bersumpah, demi masa, bahwasanya tiap-tiap orang rugilah hidupnya kecuali orang yang
beriman. Karena itu meskipun Surat ini pendek sekali namun isinya mengumpulkan kebajikan
dengan segala cabang rantingnya.
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Artinya:

Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.® Kemudian apabila kamu
telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).”

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.”!

D. EFEKTIVITAS SHALAT LIMA WAKTU DALAM MELATIH
KEPRIBADIAN RELIGIUS DAN DISIPLIN

1.  Kaitan Antara Ibadah Shalat Dengan Kepribadian Religius

Pengamalan ibadah seharusnya tidak sekedar berdimensi eksoteris, yang
hanya bersifat simbolik dan lahiriah, namun hendaknya sampai kepada
pemahaman dan penghayatannya. Yang dimaksud pemahaman dalam ibadah
adalah memahami makna-makna dan nilai-nilai serta esensi ibadah. Sedangkan
yang dimaksud dengan penghayatan ibadah adalah melakukan apresiasi dan
ekspresi ibadah itu dengan diiringi perbuatan-perbuatan yang bersifat aplikatif

yang sejaaan dengan hakikat dan hikmah ibadah.

% Menurut Tafsir Quraish Shihab, Yakni dalam setiap keadaan. Hal itu, karena baiknya
hati, beruntung dan bahagianya terletak pada kembalinya mereka kepada Allah Subhaanahu wa
Ta'aala, mencintai-Nya dan memenuhi hati dengan mengingat dan memuji-Nya. Yang demikian
dapat dilakukan, salah satunya —bahkan yang paling besarnya- adalah dengan shalat secara
sempurna, di mana shalat itu pada hakikatnya merupakan penghubung antara seorang hamba
dengan Tuhannya. Dalam shalat khauf yang ringkas tersebut tujuan dari shalat tidak tercapai
karena hati dan badan ketika itu disibukkan oleh perkara lain, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala
memerintahkan untuk menutupi kekurangan tersebut dengan dzikrullah dalam setiap keadaan.
Manfaat dzikrullah sangat banyak; hati dan badan yang sebelumnya lemah karena memerangi
musuh menjadi segar kembali dengannya, karena memang dzikrullah merupakan makanan bagi
hati. Demikian juga dzikrullah dengan sikap sabar dan teguh merupakan sebab keberuntungan dan
kemenangan, sebagaimana firman Allah SWT: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung." (Terj. Al Anfaal: 45), dan hikmah-hikmah lainnya yang begitu
banyak.

0 Yakni secara sempurna, baik zhahir maupun batin, terpenuhi syarat, rukun, khusyu' dan
segala yang menyempurnakannya.

"1 Oleh karena itu tidak boleh dilewatkan waktunya.
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Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa ibadah yang dilakukan
manusia harus bermakna dalam kehidupan kesehariannya. Bila pengalaman
ibadah tidak memilki makna, maka amalan ibadah secara eksoterik tidak akan
membawa manfaat, baik bagi dirinya maupun sesamanya. Ibadah shalat misalnya,
memilki tujuan menjauhkan manusia dari perbuatan-perbuatan jahat dan dan
mendorongnya untuk senantiasa berbuat hal-hal yang baik dan bermanfaat.

Keberagamaan atau kepribadian religius seseorang diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan
aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan
dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas
yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.

Kepribadian religius yang berbentuk ritual dan simbolik dianggap sebagai
‘bingkai’ atau ‘kerangka’, sebab itu ritualitas dan formalitas bukanlah tujuan, ia
akan baru memiliki makna yang hakiki jika menghantarkan orang yang
bersangkutan kepada tujuannya yang hakiki, yaitu kedekatan (tagarrub) kepada
Allah dan kebaikan kepada sesama manusia (akhlak karimah). Sebab itu secara
subtansial menurut Nurcholis Madjid terwujudnya kepribadian religius adalah
ketika nilai-nilai keagamaan berupa nilai rabbaniyah dan insaniyah (ketuhanan
dan kemanusiaan) tertanam dalam diri seseorang dan kemudian teraktualisasikan
dalam sikap, perilaku dan kreasinya.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kepribadian religius

bukanlah hanya diwujudkan melalui tindakan-tindakan ritual (ibadah) namun
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keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji (akhlak) sehingga tingkah laku itu
membentuk keutuhan manusia berbudi luhur.

Ibadah shalat merupakan salah satu sarana menata tingkah laku manusia
yang terpuji (akhlak). Tujuan ibadah shalat sendiri yaitu menjauhkan manusia dari
perbuatan-perbuatan jahat dan dan mendorongnya untuk senantiasa berbuat hal-
hal yang baik dan bermanfaat. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.

Allah Subhana Wa Ta’ala berfirman:

s/ 3’5\3 g":. 3 éj\ U’a | ’ifi 3‘;/)\’:5\ :',l

Artinya : “Dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat mencegahmu dari

perbuatan keji dan mungkar.” 72

Jadi, siapa yang shalatnya tidak mencegah pelakunya dari perbuatan keji
dan mungkar, berarti shalatnya hanya gerakan-gerakan olahraga. Ia shalat, tapi
akhlaknya tidak membaik.

2. Kaitan Antara Kedisiplinan Dengan Ibadah Shalat

Kedisiplinan dapat dilatth dengan menekankan pada pikiran dan watak
untuk menghasilkan kendali diri, kebiasaan untuk patuh dan sebagainya. Latihan-
latihan itu dalam rangka menghasilkan kebiasaan patuh dalam menanamkan sifat-
sifat kedisiplinan.

Pada awalnya kedisiplinan dikaitkan dengan ajaran agama. Karena pada
zaman Rasulullah, Beliau mengajarkan kepada umatnya dalam bersikap disiplin
terutama disiplin di jalan Allah seperti shalat, memerangi orang-orang kafir dan

lain sebagainya.

72 al-Qur’an,29: 45



57

Jika dikaitkan antara kedisiplinan dengan beribadah kepada Allah, tentu
saling berketerkaitan karena dalam ajaran islam tidak lepas dari penerapan
disiplin kepada umatnya, hal ini lebih banyak ditanamkan terutama dalam ibadah
shalat, puasa, dan zakat dimana dalam menjalankan ibadah tersebut harus sesuai
dan tunduk pada peraturan atau ketentuan-ketentuan baik dari Allah SWT.
ataupun dari Nabi Muhammad Saw. misalnya pada ibadah shalat, ajaran tentang
disiplin ini terlihat pada cara takbir, rukuk, sujud, dan waktu shalat. Sebagaimana
sabda Rasulullah saw. tentang disiplin.

oy 3 3 A o3h Caalia S ¢ O -uly) B Nad Al 5 ST 0 G
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Dari Abu Amr Asy-Syaibani —yang bernama Sa’d bin lyas-, dia berkata:
telah bercerita kepada saya pemilik rumah ini —dia mengisyaratkan dengan
tangannya ke rumah Abdullah bin Mas’ud radhiallahu’anhu-, dia berkata: Saya
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam: “Amal perbuatan apa
yang paling dicintai Allah?””.Beliau menjawab: *““Shalat pada waktunya. Saya
bertanya: “Kemudian apa ?”’. Beliau menjawab: ““Berbakti kepada kedua orang
tua”. Saya bertanya: “Kemudian apa ?”. Beliau menjawab: ““Jihad di jalan
Allah”. 1bnu Mas’ud radhiallahu’anhu berkata: “Rasulullah menyampaikan
ketiganya kepada saya, jika saya menambah pertanyaan tentangnya, niscaya
beliau menjawabnya™. #(Muttafaq Alaih)

Dalam beribadah kepada Allah seperti ibadah shalat, dapat digolongkan
sebagai latihan yang tujuannya untuk penanaman kedisiplinan guna mempertinggi

daya kendali diri. Orang-orang yang berdisiplin adalah orang yang mampu

3 Achal Supatmo Fauzan, Pengaruh Pendidikan Pramuka Terhadap Kedisiplinan Peserta
didik Kelas | SLTP Negeri | Sepulu Bangkalan Perspektif Pendidikan agama Islam, “Skripsi S-1
Pendidikan, (Surabaya: perpustakaan Universitas Sunan Giri, 2003).
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mengendalikan dirinya. Tetapi perkembangan teknologi dan pertumbuhan
ekonomi yang pesat mengakibatkan terjadinya perubahan dalam masyarakat
berupa pergeseran nilai-nilai serta tradisi yang ada, yang berpengaruh terhadap
sikap serta pandangan hidup manusia, sehingga terjadi hal-hal yang tak terkendali.

Hal ini memperjelas bahwa pada hakikatnya kedisiplinan mengandung
beberapa unsur, yakni ketaatan, pengetahuan, kesadaran, ketertiban perasaan
senang di dalam menjalankan tugas dan mematuhi atau mentaati segala peraturan
perundangan yang berlaku.

Sehingga peran kedisiplinan adalah sebagai pencipta suatu kondisi di m
ana individu, masyarakat dan aparatur pemerintah mematuhi semua peraturan dan
ketentuan yang ada sehingga tercapainya suatu keadaan yang tertib dan teratur.
Proses Kedisiplinan Dalam Melaksanakan Shalat di Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan sebagai media berbenah diri dan
membentuk nalar berpikir yang kuat. Di sekolah, peserta didik belajar menata
dan membentuk karakter. Sekolah merupakan wahana yang mencerdaskan
dan memberikan perubahan kehidupan peserta didik. Dengan kata lain,
sekolah mampu memberikan warna baru bagi kehidupan anak kedepannya, sebab
di sekolah mereka ditempa untuk berbicara, berpikir, dan bertindak. Yang
jelas, sekolah mendidik peserta didik untuk menjadi dirinya sendiri.

Guru sebagai pembimbing di sekolah, dituntut untuk mengadakan
pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional akan tetapi dibarengi
dengan pendekatan yang bersifat pribadi (personal approach) dalam setiap proses

pembentukan karakter peserta didik seperti kelakuan peserta didik di sekolah,
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perilaku peserta didik terhadap guru dan teman-temannya, dan ibadah peserta
didik di sekolah. Dengan pendekatan pribadi semacam ini guru akan secara
langsung mengenal dan memahami murid-muridnya secara lebih mendalam
sehingga dapat membantu dalam keseluruhan proses pembentukan karakternya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru sebagai pembimbing
sekaligus berperanan sebagai pembimbing dalam proses pembentukan karakter
peserta didik.”

Dalam pembentukan karakter perlu diadakannya kedisiplinan, salah satunya
adalah kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah shalat. Karena dengan
disiplin melaksanakan shalat peserta didik dapat melatih pembinaan disiplin
kepribadiannya. Maka dari itu, untuk menegakkan kedisiplinan perlu diadakannya
peraturan. Dalam membuat peraturan, menetapkan konsekuensi atas setiap
langgaran dan menerapkan disiplin yang konsisten, merupakan kunci utama untuk
mengatasi sebagian besar masalah yang dihadapi guru dalam mendidik peserta
didik di sekolah.

Peraturan yang efektif dapat membantu seorang peserta didik agar
merasa terlindungi sehingga dia tidak perlu melakukan hal-hal yang tidak
pantas. Proses pendisiplinan memungkinkan guru untuk mempertahankan
kewenangan yang efektif di sekolah sehingga hubungan yang serasi antara
guru dan peserta didik dapat terwujud.

Isi setiap peraturan harus mencerminkan hubungan yang serasi antara guru

dan peserta didik, memiliki dasar yang logis untuk membuat berbagai kebijakan,

" Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Dan Penyuluhan, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta Cet. I, 1995), 21-22.
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dan menjadi model perilaku yang harus terwujud di sekolah. Keadaan ini
memungkinkan setiap guru dan peserta didik untuk mengetahui posisi masing-
masing.

Proses penentuan setiap peraturan dan larangan bagi peserta didik bukan
merupakan sesuatu yang dapat dikerjakan seketika dan berlaku untuk jangka
panjang. Seringkali suatu peraturan dan larangan perlu diubah agar dapat
disesuaikan dengan perubahan keadaan, pertumbuhan fisik, usia, dan kondisi saat
ini dalam kehidupan berkelompok. Tanpa adanya proses seperti ini, kekacauan
tidak akan dapat dihindari lagi. Bila tidak ada pemahaman tentang sikap dan
perilaku yang pantas, maka setiap peserta didik akan merasa tidak tentram dan

dihinggapi perasaan gelisah.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Proses Penelitian

Dilihat dari bidang penelitian maka penelitian ini merupakan penelitian
akademik'. Dilihat dari tujuan maka penelitian ini bersifat penelitian terapan?.
Secara garis besar penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
Pre-Exsperimental Designs® berdasarkan rancangan one group pretest-postest
design. Proses penelitian dengan desain ini diantaranya yaitu:

Langkah pertama, Sampel diberikan pretest sebelum diberikan
treatment/perlakuan. Langkah kedua, diberikan treatment/perlakuan.
Langkah ketiga, membandingkan hasil keadaan sebelum dan sesudah diberi
diberikan treatment/perlakuan.

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Desain One Group Pretest-Posttest Design

O x 0O,

! Penelitian yang dilakukan oleh para mahasiswa dalam membuat skripsi, tesis atau
disertasi. Penelitian ini merupakan sarana edukatif, sehingga lebih mementingkan validitas internal
(caranya yang harus betul).variabel penelitian terbatas serta kecanggihan analisis disesuaikan
dengan jenjang S1,S2,S3. Lihat, Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung:ALFABETA,
2013), h. 8.

2 Penelitian terapan dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, dan mengevaluasi
kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah praktis.(Ibid.,9).

3 Dikatakan pre-experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak ada
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.



62

O 1= Nilai pretest (sebelum diberi treatment/perlakuan)

02: Nilai posttest (setelah diberi treatment/perlakuan)

Paradigma penelitian ini menggunakan paradigma ganda dengan dua
variabel dependen. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah shalat lima
waktu sedangkan sikap kepribadian religius dan disiplin sebagai variabel
dependen.

Teknik sampel yang digunakan yaitu proportionate stratified random
sampling. Teknik ini digunakan bila populasi anggota unsur yang tidak homogen
dan berstrata secara proporsional.

Gambar 3.2
Teknik proportionate stratified random sampling

Populasi

Sample yang

e .
> representatif

\

i

Adapun langkah-langkah dalam proses penelitian seperti gambar bagan

dibawah ini:
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Gambar 3.3
Proses Penelitian Kuantitatif*
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Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan bahwa, penelitian ini di mulai

dengan adanya masalah’ yaitu kurang terbinanya kurang terbinanya Disiplin dan

4Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung:ALFABETA, 2013), h. 49.
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kepribadian religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum desa Bator
kecamatan Klampis Bangkalan. Masalah tersebut selanjutnya ingin dipecahkan
oleh peneliti melalui penelitian. Supaya arah penelitian menjadi lebih jelas maka
peneliti perlu berteori sesuai dengan lingkup permasalahan. Dengan berteori maka
peneliti dapat membangun kerangka pemikiran sehingga dapat diajukan. Jawaban
terhadap permasalahan yang baru menggunakan teori tersebut dinamakan
hipotesis. Jadi hipotesis penelitian itu merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawabannya baru

menggunakan teori.

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara (hipotesis)
itu maka peneliti melakukan pengumpulan data pada obyek tertentu. Karena obyek
dari populasi terlalu luas, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi itu haruslah sampel yang
representatif (mewakili). Untuk keperluan ini maka diperlukan teknik statistik
untuk menentukan sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan
sample adalah proportionate stratified random sampling..

Setelah populasi dan sampel penelitian ditetapkan, maka langkah
selanjutnya mengumpulkan data dari obyek yang akan diteliti (obyek dapat
manusia atau benda alam). Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka
peneliti perlu menggunakan Instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen yang
baik adalah Instrumen yang valid dan reliabel. Dengan Instrumen yang valid

dan reliabel ini diharapkan didapat data yang valid dan reliabel pula. Bila

5 Masalah merupakan penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.
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peneliti ingin menyusun Instrumen tersendiri, maka Instrumen tersebut harus
diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk keperluan ini maka diperlukan teknik
statistik yang didapat digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
Instrumen.

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari populasi atau sampel
yang ditetapkan selanjutnya dideskripsikan melalui penyajian data. Dengan
demikian gambaran data menjadi lebih jelas baik bagi peneliti sendiri maupun
orang lain yang berminat untuk mengetahui. Untuk penyajian data ini, maka
diperlukan teknik statistik, yaitu statistik deskriptif.

Kegiatan penelitian selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis
data dilakukan terutama terutama untuk menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis yang telah diajukan. Terdapat dua macam hipotesis, yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Pengertian hipotesis penelitian
seperti telah dikemukakan diatas yaitu merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah. Sedangkan hipotesis statistik adalah dugaan keadaan
populasi dengan menggunakan data sampel. Dengan demikian penelitian yang
melakukan pengujian hipotesis statistik adalah penelitian yang menggunakan
data sampel. Bila peneliti merumuskan hipotesis penelitian dan ingin
mengujinya dengan menggunakan data populasi (bukan sampel) maka peneliti
tidak akan menguji hipotesis statistik.

Ciri khas adanya pengujian hipotesis statistik adalah adanya taraf
kesalahan yang ditetapkan, atau taraf signifikan. Untuk keperluan pengujian

hipotesis penelitian maupun statistik maka diperlukan teknik statistik.
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Setelah analisis data dilakukan, peneliti dapat mengambil keputusan
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, maka kegiatan penelitian
selanjutnya adalah memberikan pembahasan. Pembahasan merupakan
“pencandraan” terhadap hasil penelitian maupun analisis dengan menggunakan
berbagai referensi, sehingga hasil penelitian maupun analisisnya akan lebih
dapat diyakini oleh pihak-pihak lain.

Langkah akhir dari kegiatan penelitian adalah membuat kesimpulan dan
kesimpulan dan memberikan saran-saran. Kesimpulan ini merupakan jawaban
terhadap rumusan masalah penelitian dengan menggunakan data yang telah
diperoleh (bukan hanya teori). Selanjutnya berdasarkan kesimpulan itu peneliti
memberikan saran-saran. Saran-saran yang diberikan harus betul-betul dari
hasil penelitian, bukan pemikiran pribadi peneliti.

B. Paradigma penelitian
Paradigma dalam penelitian ini menggunakan paradigma ganda dengan satu
variabel independen dan dua variabel dependen.

Gambar 3.4
Paradigma ganda satu variabel independen dua dependen
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Y1 <:> Y2

X = Shalat Lima waktu
Yi = Disiplin
Y2 = Religius

C. Populasi, Sample dan Kriteria Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan kharakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi

tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat

¢ Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung:ALFABETA, 2013), 117.
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diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili).’

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum bator klampis bangkalan sebanyak 108 peserta didik.
Jumlah sampel diambil secara random yang berjumlah 40 orang.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Shalat Lima waktu
Shalat yang sudah ditentukan waktunya serta wajib dilaksanakan oleh setiap
muslim yang telah menginjak usia dewasa (pubertas), kecuali berhalangan karena

sebab tertentu. Shalat dalam lima waktu yaitu isya’, subuh, dhuhur, asar, magrib.

2. Kepribadian religius

Keberagamaan (kepribadian religius) adalah sikap kebaktian kepada tuhan
yang bukan hanya diekspresikan dengan melakukan ibadah dalam aspek yang
resmi, yuridis, peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya namun keseluruhan
tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha atau

perkenan Allah.

3. Disiplin

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat

seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya

"Tbid., h. 118
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dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya
dilakukan karena merupakan hal-hal yang dilarang.

Adapun penjabaran variabel diatas sebagai berikut:

Tabel 3.1
Indikator Variabel Independen (Bebas)

Variabel Sub Variabel Indikator Instrumen
Shalat Lima 1. Pelaksanaan 1.1 Melaksanakan Kuesioner
waktu shalat lima shalat subuh
waktu 1.2 Melaksanakan

shalat dzuhur

1.3 Melaksanakan
shalat Asar

1.4 Melaksanakan
shalat Maghrib

1.5 Melaksanakan

shalat Isya’

2. Intensitas 2.1 Tingkat
pelaksanaan keseringan dalam
shalat lima melaksanakan
waktu shalat subuh

2.2 Tingkat

keseringan dalam
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melaksanakan
shalat dzuhur

2.3 Tingkat
keseringan dalam
melaksanakan
shalat Asar

2.4 Tingkat
keseringan dalam
melaksanakan
shalat maghrib
2.5 Tingkat
keseringan dalam
melaksanakan

shalat Isya’

Tabel 3.2
Indikator Variabel Dependen (Terikat)

Variabel Sub variabel Indikator Instrumen
Kepribadian | 1. Memahami 1.1 Percaya adanya Kuesioner
religius
rukun iman Allah dan malaikatnya

1.2 Percaya kepada

kitab Allah dan
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Rasulnya

1.3 Percaya kepada
adanya hari kiamat
1.4 Percaya kepada

ketentuan/takdir Allah

2. Memahami

rukun islam

2.1 Memahami
syahadat dan artinya
2.2 Mengerjakan shalat
lima waktu

2.3 Membayar zakat
atau sedekah

2.4 Berpuasa dibulan

Ramadhan

3. Mencerminkan

sikap jujur

3.1 Menjauhi perilaku
menyontek

3.2 Menjauhi perilaku
mengambil barang

orang lain (mencuri)

4. Mencerminkan

sikap rendah hati

4.1 Hormat kepada
orang yang lebih tua
4.2 Santun kepada

yang lebih muda
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5. Mengerjakan
sesuatu secara

efisien

5.1 Belajar dengan

sungguh-sungguh

6. Bermanfaat bagi

orang lain

6.1 Tolong-menolong

6.2 Gotong royong

Tabel 3.3
Indikator Variabel Dependen (Terikat)

Variabel

Sub variabel

Indikator

Instrumen

Disiplin

1. Disiplin belajar

disekolah

1.1 Tertib di dalam
kelas

1.2 Rajin belajar
1.3 Berdoa
sebelum dan

sesudah belajar

2. Disiplin dalam

penampilan

2.1 Berbusana

muslim sesuai

aturan

Kuesioner
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3. Disiplin dalam

bersikap

3.1 Taat
Melaksanakan
perintah guru

3.2 Teratur dalam
mengerjakan tugas
sekolah

3.3 Patuh terhadap

guru

4. Disiplin
mengikuti

peraturan sekolah

4.1 Tidak
membolos saat
pelajaran
(mengikuti
pelajaran dari
awal-akhir)

4.2 Tidak makan
dan minum saat
pelajaran

berlangsung
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E. Identifikasi Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Untuk itu terdapat
dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel Independen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahnnya atau timbulnya variabel dependen (terikat). ° Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebas adalah shalat lima waktu.

2. Variabel dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.!” Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel terikat adalah kepribadian religius dan disiplin.

F. Data Yang Diperlukan
Dalam mengadakan suatu penelitian, tidak terlepas dari unsur jenis data
yang diperlukan sebagai bahan kajian. Data merupakan suatu keterangan atau

informasi mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.!!

8 Ibid., h 61

% Ibid., h 61

101bid., h 61

" Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, ( Jakarta:Rineka
cipta, 1996), h. 120
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Berangkat dari rumusan masalah dalam penelian ini, maka akan dijelaskan data-
data yang diperlukan diantaranya:
1. Data kualitatif :
a.  Berupa gambaran umum obyek penelitian
Yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari gambaran obyek
penelitian yang akan diteliti dengan cara observasi langsung. Gambaran umum
obyek penelitian disini yaitu mencakup sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum, asas dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum, struktur majelis
pimpinan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tahun 2014-2015, daftar guru
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tahun 2014-2015, jadwal kegiatan belajar
mengajar (KBM) Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tahun 2014-2015.
2. Data kuantitatif
a.  Data shalat lima waktu peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Data shalat lima waktu digunakan untuk menjawab rumusan masalah
pertama. Untuk mengetahui bagaimana penerapan shalat lima waktu peserta didik
di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum maka, penulis menggunakan pengumpulan
data berupa kuesioner, selanjutnya dianalisis menggunakan menggunakan rumus
One Sample T Test / Uji t satu sampel.
b.  Data kepribadian religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Data kepribadian religius digunakan untuk menjawab rumusan masalah
kedua. Untuk mengetahui bagaimana penerapan shalat lima waktu peserta didik di

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum maka, penulis menggunakan pengumpulan data
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berupa kuesioner, selanjutnya dianalisis menggunakan menggunakan rumus One
Sample T Test / Uji t satu sampel.
c.  Data disiplinitas peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

Data disiplinitas digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga.
Untuk mengetahui bagaimana penerapan shalat lima waktu peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum maka, penulis menggunakan pengumpulan data
berupa kuesioner, selanjutnya dianalisis menggunakan menggunakan rumus One
Sample T Test / Uji t satu sampel.
d. Data tentang efektifitas shalat lima waktu dalam melatih kepribadian
religius dan disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

Data tentang nilai akumulasi tentang shalat lima waktu (variabel X),
kepribadian religius dan disiplin (variabel Y) digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang keempat. Untuk mengetahui efektifitas shalat lima waktu dalam
melatih kepribadian religius dan disiplin peserta didik maka, penulis
menggunakan pengumpulan data berupa kuesioner, selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik parametris yaitu analisis varian klasifikasi tunggal (One
Way Classification). Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
rata-rata k sampel secara serempak. Oleh karena itu, dalam penelitian akan
terdapat beberapa kelompok sampel yang selanjutnya digunakan sebagai dasar
perhitungan untuk pengujian hipotesis. Setiap sampel akan mempunyai mean

(rata-rata) dan varian (simpangan baku kuadrat).
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G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid, diperlukan suatu metode atau alat
pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan ketepatan penggunaan.
Pengumpulan data sangat ditentukan oleh jenis data pada penelitian yang akan
dikumpulkan. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa macam teknik
pengumpulan data:

1. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, karena peneliti
ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan jumlah responden
sedikit/kecil. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan Instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dalam melakukan wawancara, selain
harus membawa Instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka peneliti
juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, foto dan material lain
yang membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.

2. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpilan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner dilakukan dengan adanya kontak langsung antara peneliti

dengan responden schingga diharapkan responden dengan sukarela akan
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memberikan data obyektif. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup.
3. Fingerprint

Alat teknologi yang membantu untuk mengukur kedisiplinan peserta didik
dengan menggunakan sidik jari. Fingerprint digunakan untuk mengumpulkan
data yang akurat dalam mengukur kedisiplinan peserta didik. Dengan teknologi
Fingerprint peneliti dapat mengetahui dan mengukur apakah peserta didik sudah
Melaksanakan aturan tata tertib atau kegiatan yang sudah diprogram oleh
sekolah.
4. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang lebih
spesifik bila dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara
dan kuesioner selalu berkomunikasi denga orang lain, maka observasi tidak
terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam yang lain. Dari segi proses

pelaksanaan pengumpulan data maka observasi penelitian ini menggunakan

participant observation.12 Selanjutnya dari segi Instrumenasi yang digunakan
maka observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi

terstruktur. 13

12 Participant observation merupakan observasi berperan serta, dalam observasi ini peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sumber data penelitian. Lihat: Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung:ALFABETA,
2013), h. 204.

13 Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa
yang diamati, kapan dan dimana tempatnya, variabel apa yang akan diamati. Dalam melakukan
pengamatan peneliti menggunakan instrumen penelitian yang telah teruji validitas dan
reabilitasnya.
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G. Metode Analisis Data

Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh konklusi diperlukan
teknik analisis data sebagai berikut'*:
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua dan ketiga digunakan
analisis deskriptif satu sampel yang datanya diperoleh dari kuesioner yang
disebarkan kepada peserta didik yang telah memenuhi kriteria. Penulis

menggunakan rumus One Sample T Test / Uji t satu sampel.

Rumus 3.1
Rumus Uji t satu sampel

b, =0
stat —
s/\n
Dimana:
t = Nilai t hitung
X = Rata-rata X,
U, = Nilai yang dihipotesiskan
S = Simpangan baku
n = Jumlah anggota sampel
2. Untuk menjawab rumusan masalah keempat, digunakan analisis statistik

parametris yaitu analisis varian klasifikasi tunggal (One Way Classification).
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata k sampel

secara serempak. Oleh karena itu, dalam penelitian akan terdapat beberapa

14 Sugiono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2009), h. 49.
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kelompok sampel yang selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan untuk
pengujian hipotesis. Setiap sampel akan mempunyai mean (rata-rata) dan varian
(simpangan baku kuadrat). Dibawah ini akan dijelaskan langkah-langkah yang
1:15

diperlukan untuk pengujian hipotesis dengan Anova klasifikasi tungga

Rumus 3.2
Rumus menghitung Jumlah kuadrat total

JKtot =) Xtot? - (3 Xtot)?
N

Rumus 3.3
Rumus menghitung Jumlah kuadrat antar kelompok
(kolom arah ke bawah)

JKant=(>'X1)2+ O’ X2)? +.... + 0 Xm)? - O Xtot)?
ni n2 Nm N

Rumus 3.4
Rumus jumlah kuadrat dalam kelompok

JKdal = JKtot - JKant

15 Sugiono, Statistika untuk penelitian, (Bandung:ALFABETA, 2009), h. 171.
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Rumus 3.5
Rumus mean kuadrat antar kelompok

MKant = JKant
m-1

Rumus 3.6
Rumus mean kuadrat dalam kelompok

MKdal = JKdal
N-m

Rumus 3.7
Rumus F hitung (F)

Fhit = MKant
MKdal

Keterangan:
N = Jumlah seluruh anggota sampel

m = Jumlah kelompok sampel
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Langkah selanjutnya yaitu membandingkan harga F hitung dengan F tabel'®
dengan dk pembilang (m-1) dan dk penyebut (N-1). Harga F hasil perhitungan
tersebut selanjutnya disebut Fu« sedangkan yang berdistribusi F dengan dk
pembilang (m-1) dan dk penyebut (N-1) tertentu disebut Fu.. Ketentuan pengujian
hipotesis yaitu: “bila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan harga F tabel
(Fw < Fua) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya, bila (Fu> Fu.s) maka Ha
diterima dan Ho ditolak.

Langkah terakhir, membuat pengujian hipotesis: Ho diterima atau Ho

ditolak.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti hasilnya cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.!” Berikut ini akan dikemukakan cara pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen yang digunakan dalam proses penelitian'®:
1. Cara pengujian validitas instrumen
a)  Pengujian validitas konstrack (Construct validity)
Untuk menguji validitas konstrack, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment
experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang

akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, maka setelah itu dikonsultasikan

16 Lihat pada lampiran pada bukunya : Sugiono, Statistika untuk penelitian,
(Bandung:ALFABETA, 2009), h. 383.

17 Nana sudjana ibrahim, penelitian dan penilaian pendidikan, (Bandung:sinar baru
algensindo, cet II), h. 97

18 Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung:ALFABETA, 2013), 117.
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dengan para ahli, yang pada umumnya mereka sudah bergelar doktor sesuai
dengan lingkup yang diteliti. Setelah pengujian konstrak dari ahli dan berdasarkan
pengalaman empiris dilapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba
instrumen. Instrumen tersebut di uji cobakan pada sampel dari mana populasi
diambil. Jumlah anggota sampel yang digunakan sekitar 30 orang. Setelah data
ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.

Pengujian validitas dengan mengkorelasikan dengan cara mengkorelasikan
skor butir (X) dengan skor total (Y). Dengan pedoman jika korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam Instrumen tersebut dinyatakan
tidak valid.

Pengujian seluruh butir instrumen dalam satu variabel dapat juga dilakukan
dengan mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang memberikan
jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah kelompok yang tinggi diambil 27%
dan kelompok yang rendah diambil 27% dari sampel uju coba. Pengujian analisis
daya pembeda dapat menggunakan t-test.

b)  Pengujian validitas isi (Content Validity)

Secara teknis pengujian validitas konstrak dan validitas isi dapat dibantu
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik pengembanga instrumen.
Dari kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagi tolak ukur dan
nomor butir (item) yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi
instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan

sistematis.
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c¢)  Pengujian validitas eksternal
Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan (untuk mencari
kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris
yang terjadi dilapangan. Instrumen penelitian yang mempunyai validitas eksternal
yang tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian mempunyai validitas eksternal
yang tinggi pula. Penelitian mempunyai validitas eksternal bila hasil penelitian
dapat digeneralisikan atau ditetapkan pada sampel lain didalam populasi yang
diteliti. Untuk meningkatkan validitas eksternal penelitian selain meningkatkan
validitas eksternal instrumen, maka dapat digunakan dengan memperbesar jumlah
sampel.
2. Cara pengujian reliabilitas instrumen
Pengujian reliabilitas instumen dapat dilakukan secara eksternal yaitu:

a)  Tes-retest

Dilakukan dengan cara mencobakan instrumen beberapa kali kepada
responden. Dalam hal ini instrumennya sama, respondennya sama dan waktunya
yang berbeda. Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama
dengan yang berikutnya. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka
Instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel.
b) Ekuivalen

Instrumen yang ekuivalen adalah pertanyaan yang secara bahasa berbeda, tapi
maksudnya sama. Pengujian reliabilitas dengan cara ini cukup dilakukan sekali,
tetapi instrumennya dua. Pada respoden yang sama, waktu yang sama dan

instrumen yang berbeda. Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara
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percobaan pertama dengan yang berikutnya. Bila koefisien korelasi positif dan
signifikan maka Instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel.
c¢)  Gabungan
Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan cara mencobakan dua instrumen
ini beberapa kali. Jadi cara ini merupakan gabungan pertama dan kedua.
Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara dua instrumen. Bila koefisien
korelasi positif dan signifikan maka Instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel.
Pengujian reliabilitas instumen dapat dilakukan secara internal yaitu:
Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian yang data diperoleh dianalisis
dengan teknik tertentu, diantaranya :

Rumus 3.8
Rumus Spearman Brown

Ti-= 2 .
1+

Dimana:
Ti = reliabilitas internal seluruh instrumen
Ib = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa kuesioner (angket)
tertutup. Perlu diketahui ada dua jenis angket dalam penelitian yaitu:
1.  Angket terbuka, memberikan kesempatan pada responden untuk menjawab

dengan kalimatnya sendiri.
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2. Angket tertutup, bahwa peneliti sudah menyediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih.
Instrumen diatas dikembangkan dengan menggunakan skala Likert dengan

empat skala yaitu:

SS = Sangat Setuju diberi skor 4
ST = Setuju diberi skor 3
RG = Ragu-Ragu diberi skor 2
TS = Tidak Setuju diberi skor 1
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Salat Lima waktu
No | Variabel Sub Variabel Indikator Instrumen | Jumlah
butir
1 Shalat 1.Pelaksanaan 1.1 Kuesioner 5
Lima shalat lima Melaksanakan
waktu waktu shalat subuh

1.2

Melaksanakan

shalat dzuhur

1.3

Melaksanakan

shalat Asar

1.4
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Melaksanakan
shalat Maghrib
1.5

Melaksanakan

shalat Isya’

2. Intensitas
pelaksanaan
shalat lima

waktu

2.1 Tingkat
keseringan
dalam
melaksanakan
shalat subuh
2.2 Tingkat
keseringan
dalam
melaksanakan
shalat dzuhur
2.3 Tingkat
keseringan
dalam
melaksanakan
shalat Asar
2.4 Tingkat
keseringan

dalam

Kuesioner




melaksanakan
shalat maghrib
2.5 Tingkat
keseringan
dalam
melaksanakan

shalat Isya’

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Religiusitas

Variabel Sub variabel Indikator Instrumen Jumlah
butir

Kepribadian | 1. Memahami | 1.1 Percaya Kuesioner 2
religius
rukun iman adanya Allah
dan malaikatnya
1.2 Percaya 2
kepada kitab
Allah dan
Rasulnya
1.3 Percaya 1
kepada adanya

hari kiamat

1.4 Percaya 1
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kepada
ketentuan/takdir

Allah

2. Memahami

rukun islam

2.1 Memahami
syahadat dan
artinya

2.2 Mengerjakan
shalat lima
waktu

2.3 Membayar
zakat atau
sedekah

2.4 Berpuasa
dibulan

Ramadhan

3.Mencermin
kan sikap

jujur

3.1 Menjauhi
perilaku
menyontek
3.2 Menjauhi
perilaku
mengambil

barang orang
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lain (mencuri)

4 Mencermin

4.1 Hormat

kan sikap kepada orang
rendah hati yang lebih tua
4.2 Santun
kepada yang
lebih muda
5.Mengerjaka | 5.1 Belajar
n sesuatu dengan
secara efisien | sungguh-
sungguh
6.Bermanfaat | 6.1 Tolong-
bagi orang menolong
lain 6.2 Gotong

royong
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Tabel 3.6
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Disiplin
No Variabel | Sub variabel Indikator Instrumen Jumlah
butir
1 Disiplin | 1. Disiplin 1.1 Tertib di Kuesioner 2
belajar dalam kelas
disekolah 1.2 Rajin belajar 2
1.3 Berdoa 2
sebelum dan
sesudah belajar
2. Disiplin 2.1 Berbusana 3
dalam muslimah sesuai
penampilan | aturan
3. Disiplin 3.1 Taat 2
dalam Melaksanakan
bersikap perintah guru
3.2 Teratur dalam 2
mengerjakan
tugas sekolah
3.3 Patuh 2

terhadap guru
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4. Disiplin
mengikuti
peraturan

sekolah

4.1 Tidak
membolos saat
pelajaran
(mengikuti
pelajaran dari
awal-akhir)

4.2 Tidak makan
dan minum saat
pelajaran
berlangsung

4.3 Mengikuti
kegiatan sekolah

tepat waktu
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat Yayasan Nurul U’lum

Sejarah pendirian Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tidak terlepas dari
sejarah pendirian Pondok Pesantren Nurul Ulum yang kemudian secara
kelembagaan berada di naungan Yayasan Nurul Ulum dan selanjutnya melahirkan
Madrasah Nurul-Ulum, Al-Islamiyah, Bustanul Ulum, Taman Kanak-kanak, dan
pendidikan non formal lainnya.

Periode ini merupakan masa pembibitan dan peletakan dasar berdirinya
Yayasan Nurul Ulum yang berawal dari pendirian pondok pesantren dilakukan
oleh HR. ABDULLAH MOENASYK MA, dengan dibantu beberapa tokoh-tokoh
masyarakat dan beberapa orang yang mempunyai visi dan persepsi yang sama
tentang pentingnya pendidikan bagi bangsa dan negara.

Alasan didirikannya Ponpes Nurul Ulum berawal dari latar belakang
kehidupan sosial masyarakat sekitar pada saat itu sangat kental dengan
keterbelakangan mental spiritual dan jauh dari praktik-praktik sehat menurut
norma ajaran Islam, sekalipun pada saat itu sebenarnya sudah ada bentuk bentuk
pendidikan islam, namun masih sangat tradisional bahkan cenderung terbelakang.

Sistem pengajaran pada saat itu dilaksanakan dengan sistem pengkajian
kitab-kitab di surau maupun sistem ceramah, dan praktikum dipimpin langsung
oleh oleh HR.ABDULLAH MA, melalui sarana yang ada pada masyarakat

terutama pemahaman ilmu tauhid dan akhlak , dan dibantu sepenuhnya oleh istri
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beliau Hj. SITI MUZAYYAHAH RH dalam hal pengkajian ilmu Al-Qur’an, figih
atau syariat islam. Sedangkan jumlah santri pada saat itu tercatat 7 orang.
2. Peletakan Dasar Sistem Pendidikan (1985-1995) Dan Pendirian Madrasah

Pada tahun 1980 sampai tahun-tahun berikutnya, Ponpes Nurul-Ulum mulai
berkembang seiring dengan kondisi perekonomian masyarakat yang melatar
belakangi semakin bertambahnya jumlah santri atas dasar kesadaran masyarakat
yang semakin terbuka wawasan pentingnya arti pendidikan bagi putra-putrinya.

Penekanan dan penajaman materi yang dilakukan terhadap anak didik pada
saat itu bertujuan untuk mencetak manusia-manusia muslim yang tahan cuaca,
tidak tergoncang bergantinya masa dan model. Hatinya tetap erat merapat disisi
Allah Swt dalam keadaan situasi seperti apapun, jiwa dan mentalnya kuat
menahan godaan hidup. Inilah Muslim !

Akibat dari penajaman dan penyempurnaan sistem pendidikan yang
dilakukan pada saat itu, jumlah santri semakin banyak, berkisar antara 40-50
orang.

Seiring dengan hal tersebut diatas, untuk mengakomodir keinginan dan
tuntutan zaman, maka didirikanlah madrasah ibtidaiyah Nurul-Ulum pada tanggal
12 Agustus 1982, kata Nurul Ulum sendiri berarti Nurul artinya Sinar sedangkan
Ulum artinya ilmu. madrasah ibtidaiyah Nurul-Ulum dibentuk dengan harapan
Memberikan dasar-dasar pendidikan agama terhadap generasi penerus bangsa

sebagaimana tercermin dalam Visi dan Misi Nurul Ulum.
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3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

Visi: Membentuk dan menyiapkan generasi muda yang beriman dan
bertakwa ilahiyah, berakal ilmiyah dan berilmu amaliyah, berakhlakul karimah

Misi:  Asas dan tujuan dasar pendidikan Madrasah Nurul-Ulum
merupakan pedoman utama dalam pembentukan manusia yang seutuhnya
dijabarkan sebagai berikut: (1) Asas dasar kelembagaan Nurul-Ulum sebagai
wadah pendidikan adalah Al-Qur’an Hadits, Ijma’, Qiyas, Pancasila dan UUD
’45, (2) Dasar amaliyah Nurul-Ulum sebagai lembaga sosialisasi nilai-nilai agama
adalah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, dengan petunjuk konstruksi empat madzhab:
Syafi’l, Hanafi, Maliki, Hambali.

4. Deskripsi tentang Madrasah Ibtidaiyah Nurul-Ulum

a. Kodisi fisik

1) Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum merupakan madrasah tertua di lingkungan
kecamatan klampis.

2) Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum terletak 500 meter dari pusat kecamatan,
sehingga akses pengembangan sangat strategis.

3) Penataan dan manajemen Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum ditangani oleh
pengurus yang memiliki latar belakang pendidikan minimal tingkat SLTA

dan pendidikan Pesantren.

b.  Sarana dan Prasarana
1) Kelas 1 memiliki 13 meja tanpa kursi dan 1 buah papan tulis.
2) Kelas 2 memiliki 13 meja tanpa kursi dan 1 buah papan tulis.

3) Kelas 3 memiliki 10 meja tanpa kursi dan 1 buah papan tulis.



4)
5)
6)
7)

8)

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

5.
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Kelas 4 tidak memiliki meja dan kursi namun terdapat 1 buah papan tulis.
Kelas 5 tidak memiliki meja dan kursi namun terdapat 1 buah papan tulis.
Kelas 6 tidak memiliki meja dan kursi namun terdapat 1 buah papan tulis.
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum memiliki 1 buah musolla.

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum memiliki kantor sekretariat.

Sumber Daya Manusia

Kelas 1 berjumlah 23 orang
Kelas 2 berjumlah 19 orang
Kelas 3 berjumlah 18 orang
Kelas 4 berjumlah 23 orang
Kelas 5 berjumlah 9 orang

Kelas 6 berjumlah 15 orang

Tenaga pengajar 7 orang

Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tidak mengintegrasikan pelajaran ulum

dikarnakan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum bersifat Diniyah, namun demikian

ada beberapa mata pelajaran umum yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul

Ulum yang bersifat muatan lokal seperti keterampilan dan kesenian. Berikut akan

dijabarkan beberapa kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum:

a.

Kurikulum Dasar

1) Shalat

2) Membaca
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3) Tulis Arab
4) Bahasa Daerah
Kurikulum Inti
1) Aqidah : Teologi / IMAN
2) Fikih : Syariat / ISLAM
3) Akhlaq D / THSAN
4) Al Qur’an
5) Hadits
6) Tauhid
7) Fiqih
8) Tarikh
9) Akhlak
10) Bahasa Arab
11) Nahwu

12) Shorof

Rumpun Kurikulum

Aqidah : Teologi / IMAN
1) Tauhid
2) Al Qur’an
3) Hadits

Fikih  : Syariat/ ISLAM
1) Fiqih
2) Nahwu
3) Sorof
4) Bhs. Arab

Akhlaq: ......... / THSAN
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1) Akhlak
2) Tarikh

d.  Muatan Lokal
1) Keterampilan
2) Kesenian
a)  Seni Suara
$ Qiro’ah
¢ Solawat
b)  Seni Kaligrafi
¢)  Gambar
3) Praktek Penyelenggaraan Jenazah
7. Struktur Susunan Komite Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tahun

2015/2016

Gambar 4.1
Susunan Komite Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

Ketua Yayasan

Kepala Madrasah

Sekretaris Bendahara

W.K Kurikulum W.K Kesiswaan W.K Sarana/Pra Humas

Guru 1 Guru 2 Guru 3 Guru 4 Guru 5 Guru 6




8.

a.

99

Tata Tertib Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

TATA TERTIB BELAJAR
MENGAJAR
MADRASAH IBTIDAIYAH NURUL
ULUM

Setiap Siswa-siswi wajib menjunjung tinggi:

1) Kejujuran

2) Kebenaran

3) Tanggung jawab

4) Keilmuan

5) Harkat, Martabat dan Nama baik Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum.
Kewajiban Siswa-Siswi:

1) Mengikuti proses pembelajaran dan semua kegiatan yang berkaitan
dengannya

2) Bersikap dan berprilaku secara santun dalam setiap kegiatan

3) Mengenakan pakaian bersih, rapi, sopan

4) Menyiapkan diri sebelum sebelum masuk pelajaran

5) Mentaati perintah dan petunjuk guru

6) Menghormati orang tua, guru, dan oang lain

7) Bersikap saling menghargai dan bersopan santun

8) Saling mengingatkan apabila ada teman yang berbuat kesalahan
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9) Mentaati semua peraturan

10) Menjaga kebersihan madrasah, tempat ibadah, dan tempat lainnya

11) Selalu menjaga kebersihan lingkungan fisik, baik berupa bangunan dan
ruangan serta sarana yang berada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

12) Menjaga kebersihan dinding bangunan, ruangan tertutup atau terbuka,
pagar, pohon-pohon serta asesori-asesori ruangan di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum

13) Membuang sampah sekecil apapun pada tempat sampah yang telah
disediakan

14) Membuang air kecil atau air besar pada WC atau toilet yang telah
disediakan

15) Menjaga kebersihan kamar mandi dan WC di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum

16) Menjaga kebersihan dan memelihara kelestarian taman-taman maupun
tanaman-tanaman yang ada di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum

Larangan siswa-siswi:

1) Merokok; mencuri, berkelahi, mengolok-olok orang lain

2) Mengganggu ketenangan siswa lain yang sedang mengikuti proses
pembelajaran

3) Membuat kegaduhan yang mengganggu proses belajar mengajar yang
sedang berlangsung

4) Minum dan makan pada saat pelajaran sedang berlangsung
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5) Mengotori dan mencorat-coret meja, kursi, dinding/tembok, pohon, pagar
maupun sarana madrasah

6) Mengajak dan/atau mempengaruhi Siswa/ siswi lain untuk melakukan
tindakan tidak terpuji yang bertentangan dengan peraturan

7) Membuang sampah sembarangan

8) Mengucapkan kata-kata kotor seperti mengumpat, memaki dan memisuh

Sanksi terhadap pelanggaran

1) Teguran Lisan

2) Melakukan kewajiban tertentu

3) Pemanggilan orang tua

4) Pemecatan/ dikeluarkan



9.  Jadwal Mata Pelajaran Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

102

Tabel 4.1
JADWAL BELAJAR MENGAJAR
MADRASAH NURUL ULUM
Sabtu Ahad Senin Selasa Rabu Kamis Waktu Keterangan
A.Ridlo’i | A.Ridle’i | A.Ridlo’i | A.Ridlo’i | A.Ridlo’i | A.Ridlo’i | 13.50-14.00 Kompetensi yang
I Tauhid Khot Tajwid Fikih Solat Tarikh 14.00 diharapkan;
Akhlak Imla’ Al-Qur’an | Bhs Arab Sorof Hadits 1. Bisa Baca,
Solawat Tulis, Bahasa
Arab, bahasa
14.45 Madura Halus,
2. Berakhlak

mulia
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II

14.45 Istirahat Solat Asar berjamaah 15.15 14.45-15-15
A.Ridlo’i | A.Ridlo’i | A.Ridlo’i | A.Ridlo’i | A.Ridlo’i A. Ridlo’i 15.10-15.15 Kompetensi yang
Tauhid Khot Tajwid Fikih Solat Tarikh 15.15 diharapkan; Lancar
Akhlak Imla’ Al-Qur’an Bhs Arab Sorof Hadits membaca menulis
Solawat 1. Bisa Baca,
Tulis, Bahasa
Arab, bahasa
Madura Halus,
16.00 Berakhlak

mulia
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III

AMNA KURNIA | MUSOFFA | MUSOFFA | MUSOFFA AMNA 13.50-14.00
Nahwu Tarikh Tauhid Khot Tajwid Fikih 14.00-14.45
14.45 Istirahat Solat Asar berjamaah 15.15
Sorof Hadits Akhlak Imla’ Al-Quran/ Bhs Arab
Solawat
15.15-16.00

Kompetensi yang
diharapkan;
Mengetahui ,

menghafal Ilmu

Dasa
1. Bahasa Arab
dengan lancar,
bahasa Madura
Halus,
Berakhlak
mulia
2. Mengetahui
dasar-dasar

Akidah,
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Akhlak,

Syari’ah

1Y%

AMNA KURNIA | MUSOFFA | MUSOFFA | MUSOFFA AMNA 13.50-14.00
Fikih Nahwu Tarikh Tauhid Khot Tajwid 14.00-14.45
14.45 Istirahat Solat Asar berjamaah 15.15
Bhs Arab Sorof Hadits Akhlak Imla’ Al-Quran/
Solawat
15.15-16.00

Kompetensi yang
diharapkan; mengerti
1. Baca, Tulis,
Bahasa Arab
dengan lancar,
bahasa Madura
Halus,
Berakhlak
mulia
2. Akidah,
Akhlak,

Syari’ah
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KHUMAIRO

KHUMAIRO | KHUMAIRO | KHUMAIRO | KHUMAIRO | KHUMAIRO 13.50-14.00 Kompetensi yang
Tajwid/ Fikih Nahwu Tarikh Tauhid Khot diharapkan;
14.00-14.45
Solawat memahami
14.45 Istirahat Solat Asar berjamaah 15.15 14.45-15.15 1. Baca, Tulis,
Al-Qur’an/ Bahasa Sorof Hadits Akhlak Imla’ Bahasa Arab
Vv Tafsir Arab dengan lancar,
bahasa Madura
15.15-16.00 Halus, Berakhlak
mulia
2. Akidah, Akhlak,
Syari’ah
Kurnia YUSUF Kurnia Kurnia Kurnia Kurnia 13.50-14.00 Kompetensi yang
VI Imla’ Tarikh Fikih Nahwu Tauhid Tajwid/ diharapkan;
14.00-14.45
Solawat Mengembangkan,
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14.45 Istirahat Solat Asar berjamaah15.15

14.45-15.15

Qo’idah

I’lal

Akhlak Bhs Arab Sorof Hadits

Al-Quran/

Tafsir

15.15-16.00

mempraktekkan
1. Baca, Tulis,
Bahasa Arab
dengan lancar,
bahasa Madura
Halus, Berakhlak
mulia
2. Akidah, Akhlak,

Syari’ah

Catatan: 1. Jadwal sewaktu-waktu bisa berubah. 2. Hanik Aton Nik Ama berposisi sebagai Guru Piket
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B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

1. Penyajian dan Analisis data tentang intensitas pelaksanaan shalat lima
waktu peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum melalui analisis rumus
One Sample T Test / Uji t satu sampel.

Untuk memperoleh data tentang intensitas pelaksanaan shalat lima waktu
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum, penulis menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa angket tertutup. Dari data angket tentang
pelaksanaan shalat lima waktu kemudian penulis menarik kesimpulan tentang
intensitas shalat lima waktu yang dikerjakan oleh perseorangan dalam sehari-
semalam.

Tabel 4.2
Data pelaksanaan shalat lima waktu peserta didik

Nama responden | Shalat lima waktu dalam sehari semalam
Anita P 3

Moh.Syahhur
Moh.Solahuddin
Moh.Soleh
Sultan Nur S.
Intan Ulil A.
Ferry H.

Nur Duriyati
Moh.Fahrur R.
Rosalina
Faridatul F.
Lailatul M.
Diana Habibah
Qurrotul M.
Nur Azila
Holilur Rohman
Choiril Anam
Hoiruz Zaman
Ach.Firdaus
Aisyah

R.Ayu Farhatut

NN N[RN[R [W W NN N [W|W W N |[W || W
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Syamsiah

Muslimah

Ma’rifatul J.

Sofiur Nur azmi

Isnarti

Rosalinda

Laila

Nabila

Siti Fatimah

Ulfatur R.

Taufiqul R.

Ibnu Ziyad

Ibnu Farid

Ibnu Salman

Maulana Amin

Moh.Al-Husnan

Moh.Arif

Faqih Ma’ani

Sultan Izzat M.
Total

NIRININRINN NN [W W N[N D[N (N

—_—
(=)

Untuk membuktikan pernyataan tentang intensitas shalat lima waktu

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tersebut, maka perlu

dirumuskan hipotesis, rumusan hipotesis statistik tersebut adalah’:

Ho : Ko > 5 kali dalam sehari semalam
Ha : Ko<5 kali dalam sehari semalam
Rumus 4.1

Uji t satu sampel

-t
I
x|
1
=
©)

! Adapun untuk menafsirkam hasil perhitungan dengan prosentase, penulis menggunakan
standar sebagai berikut:0,0%-40% tergolong tidak baik, 41%-55% tergolong kurang baik, 56%-
75% tergolong cukup, 76-100% tergolong baik. (Lihat: Sugiono, Statistika untuk penelitian,
Bandung:ALFABETA, 2009, 49).
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Sebelum dimasukkan kedalam rumus Uji t satu sampel maka perlu di

hitung mean? dan simpangan bakunya.

Rumus 4.2
Mean

Dimana: Me= Mean (rata-rata)
Y= Epsilon (baca jumlah)
x;= Nilai x ke i sampai ke n

N= Jumlah individu

N
“o@zg

2 Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari
kelompok tersebut. (Lihat: Sugiono, Statistika untuk penelitian, Bandung:ALFABETA, 2009, 49).
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Rumus 4.3
Simpangan baku

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Cara menghitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Cara menghitung simpangan baku variabel X
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No Score Simpangan Simpangan kuadrat
(x; - %) (x; - %)
1
3 0 0
2
3 0 0
3
5 2 4
4
5 2 4
5
3 0 0
6
5 2 4
7
3 0 0
8
3 0 0
9
3 0 0
10
2 -1 1
11
2 -1 1
12
2 -1 1
13
3 0 0
14
3 0 0
15
2 -1 1
16
2 -1 1
17
2 -1 1
18
2 -1 1
19
2 -1 1
20
2 -1 1
21
5 2 4
22
2 -1 1
23
2 -1 1
24
5 2 4
25
4 1 1
26
2 -1 1
27
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28

5 2 4
29

5 2 4
30

5 2 4
31

3 0 0
32

3 0 0
33

2 -1 1
34

2 -1 1
35

2 -1 1
36

2 -1 1
37

4 1 1
38

2 -1 1
39

2 -1 1
40

4 1 1
2

120 0 54

Lalu hasilnya kita masukkan kedalam rumus uji t satu sampel:

S=/Y(x; - &)
(n-1)

= v 54
40-1

= 13
39

= 0,2

= X- 1o
s/ vn

3-5
0,2/ v40
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dk=n-1=40-1=39. Jadi t tabel dengan dk = 39, dan taraf kesalahan
5% untuk uji satu pihak = 1,697. Ternyata thiung jauh pada penerimaan Ho, oleh
karena itu maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi pernyataan tentang intensitas
shalat lima waktu peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum sebanyak 5
kali dalam sehari semalam ditolak karena Ha yang diterima, maka dapat
dinyatakan bahwa intensitas shalat lima waktu peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum tidak sampai atau lebih kecil dari 5 kali dalam semalam.
Berdasarkan data sampel intensitas shalat lima waktu peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum rata-rata hanya 3 kali dalam sehari semalam. Untuk

melihat dimana kedudukan thitung dan tuabel maka dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.2
Uji pihak kiri variabel X

Pernyataan ini sejalan dengan beberapa fakta dilapangan setelah diadakan
observasi dan wawancara kepada segenap jajaran pendidik dan pengasuh yayasan

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum diantaranya sebagai berikut:
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a)  Shalat subuh, dapat terkontrol karena semua santri diwajibkan shalat
berjamaah dimusolla sebelum berlangsungnya belajar al-qur’an pagi.

b)  Shalat Asar, dapat terkontrol karena shalat asar merupakan salah satu daftar
shalat yang dilakukan berjamaah bersama di musolla pada saat jam istirahat
berlangsung ( jam 15.00-15.30) di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum.

c¢)  Shalat maghrib, seperti halnya shalat subuh dapat terkontrol karena semua
santri diwajibkan shalat berjamaah dimusolla sebelum berlangsungnya
belajar al-qur’an malam.

2. Penyajian dan Analisis data tentang penerapan kepribadian religius peserta

didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum melalui analisis rumus One Sample T

Test / Uji t satu sampel.

Untuk memperoleh data tentang penerapan kepribadian religius peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum, penulis menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa angket tertutup. Dari data angket tentang kepribadian

religius kemudian dikonsultasikan menurut urutan per-item pada tiap soal yang

ada.
Tabel 4.4
Jawaban soal angket Y. per-item
No Nomor urut soal >
Res 1 2 3|4 5|16 71 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Me
1 2 1 3 3 2 21214 2 2 1 2 2 4 3 3 4 3 3 4 52 2

2 31423 (4|3]4(3]2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 66 3
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62

67

50

51

57

55

58

54

58

52

48

45

47

52

20

57

21

67

22

55

23

50

24

69

25

70

26

45

27

57

28

66

29

58

30

55

31

62

32

57

33

45

34

45

35

42

36

67

37

52

38

54

39

45

40

2] 3] 4
2 | 4 | 2
2 1] 2
2 1] 3
23| 2
2 1] 3
2| 3| 2
2| 3| 2
4 |4 |4
2 1] 2
2 1] 2
2 1] 2
2 | 1] 2
2 1] 2
2| 3| 2
3| 4| 3
2133
2 1] 2
2| 4| 2
3| 4| 4
2| 2 | 1
2 1] 3
2 | 3| 2
4[4 |4
23] 3
23| 2
2 1] 3
2 1] 2
2 1] 2
2 1] 2
4|42
2 1] 2
2 1] 2
2 | 1] 2
2 1] 2

60

Jumlah total

2240
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Untuk membuktikan pernyataan tentang penerapan kepribadian religius

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tersebut, maka perlu
dirumuskan hipotesis, rumusan hipotesis statistik tersebut adalah’:

Ho : to =76 %
Ha : to < 76%

Kalau rumusan hipotesisnya seperti berikut maka pengujiannya dilakukan
dengan uji pihak kiri. Rumus untuk menghitung besarnya t hitung sama dengan
uji dua pihak, yaitu:

Rumus 4.4
Uji t satu sampel

-
I
x|

- uo

17]

Sebelum dimasukkan kedalam rumus Uji t satu sampel maka perlu di

hitung mean* dan simpangan bakunya.

Rumus 4.5
Mean

Me= > x;

n

 Adapun untuk menafsirkam hasil perhitungan dengan prosentase, penulis menggunakan

standar sebagai berikut:0,0%-40% tergolong tidak baik, 41%-55% tergolong kurang baik, 56%-
75% tergolong cukup, 76-100% tergolong baik. (Lihat: Sugiono, Statistika untuk penelitian,
Bandung:ALFABETA, 2009, 49).

* Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari

kelompok tersebut. (Lihat: Sugiono, Statistika untuk penelitian, Bandung:ALFABETA, 2009, 49).
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Dimana: Me= Mean (rata-rata)
Y= Epsilon (baca jumlah)
x;= Nilai x ke 1 sampai ke n

N= Jumlah individu

= 2240
40

Rumus 4.6
Simpangan baku

~

Cara menghitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Cara menghitung simpangan baku variabel Y.
No Score Simpangan Simpangan kuadrat
(x; - %) (x; - )

-4 16




119

2 66 10 100
3 0 14 196
4 66 10 100
3 2 4 16
6 62 6 36
7 67 1 121
8 %0 6 36
0 ! 5 25
10 > 1 1
1 55 . 1
2 58 0 )
3 5 2 .
12 58 2 .
15 2 4 16
16 48 -8 64
17 “ 11 121
B a7 9 81
19 52 4 16
20 57 1 1
21 o7 1 121
2 55 B 1
23 50 P 36
24 6 13 169
e " 14 196
26 » 11 121
27 57 1 1
28 66 10 100
29 58 2 .
30 55 q 1
31 62 p 36
32 57 1 1
33 “ 11 121
S » 11 121
3 42 14 196
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36 6 11 121
37 52 4 16
38 > 2 4
39 45 11 121
40 6 4 16
) 2462
2240
S= x; - X)?
(n-1)
=/ 2462
39
= 49.6
39
= 1,3
t= X- Uuo
s/v/n
= 56 - 76
1,3/ /40
= -21
1,3/6,3
= -20
0,20
= -100

dk=n-1=40—-1=39. Jadi t tabel dengan dk = 39, dan taraf kesalahan
5% untuk uji satu pihak = 1,697. Ternyata thiung jauh pada penerimaan Ho, oleh
karena itu maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi pernyataan tentang penerapan
kepribadian religius peserta didik dengan prosentase 76 % ditolak karena Ha yang

diterima, maka dapat dinyatakan bahwa penerapan kepribadian religius peserta
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didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum lebih kecil dari 76 % secara prosentase.
Berdasarkan data sampel kepribadian religius peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum berada pada prosentase 56%. Untuk melihat dimana

kedudukan thiung dan ttabel maka dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.3
Uji pihak Kkiri variabel Y,

Adapun untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, penulis

menggunakan standar sebagai berikut?:

Tabel 4.6
Penafsiran prosentase
No Prosentase Deskripsi
1 0,0%-40% Tidak baik
2 41%-55% Kurang baik
3 56%-75% Cukup
4 76-100%. Baik

3 Lihat: Sugiono, Statistika untuk penelitian, Bandung: ALFABETA, 2009, 49



122

Berdasarkan Uji pihak kiri dinyatakan bahwa sampel peta skala
kepribadian religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum berada pada
prosentase 56%. Bila hal ini dinyatakan dalam prosesentase berdasarkan
penafsiran tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan kepribadian religius
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum bernilai cukup baik karena
berada pada prosentase 56%-75%.

3. Penyajian dan Analisis data tentang penerapan disiplin peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum melalui analisis rumus One Sample T Test / Uji t
satu sampel.

Untuk memperoleh data tentang penerapan disiplin  peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum, penulis menggunakan instrumen pengumpulan
data berupa angket tertutup. Dari data angket tentang disiplin kemudian

dikonsultasikan menurut urutan per-item pada tiap soal yang ada.

Tabel 4.7
Jawaban soal angket Y: per-item
No Nomor urut soal >
Res 1 2 3 4 5 6 |7 |8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Me
1 2 1 3 3 212 2 4 |2 2 1 2 2 4 3 3 4 3 3 4 52 2

2 3 (4|2 (3|23 [4]3]|2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 64 3

5 2 (3|13 (3|22(2]4]|2 2 2 2 2 1 3 3 4 3 3 4 52 2

6 313 11323 ([4]3]2 2 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 60 3

7 3 (3|14 (3|32 ]4]3]|4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 49 3

8 2 (1|3 (3|22]2]4]|2 2 1 2 2 4 3 3 4 3 4 1 50 2

9 4 (334|243 ]3]|2 2 1 3 4 2 2 2 2 1 2 2 51 2

10 334332 ]|4]1]|2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 55 2

11 413134243312 2 1 3 4 4 2 2 2 1 2 4 55 2
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59

58

52

48

45

47

52

20

57

21

62

22

57

23

52

24

67

25

68

26

45

27

57

28

64

29

58

30

58

31

60

32

57

33

45

34

45

35

42

36

65

37

52

38

52

39

45

40

2 | 3
4 |4
2 |1
2 | 1
2 | 1
2 | 1
2 [ 1
2 | 3
3| 2
2 | 3
2 | 1
2 | 4
3| 4
2 | 2
2 | 1
2 | 3
4 |4
2 | 3
2 | 3
2 | 1
2 [ 1
2 | 1
2 |1
2 | 4
2 | 1
2 | 1
2 | 1
2 | 1

60

Jumlah total

2200
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Untuk membuktikan pernyataan tentang penerapan disiplin peserta didik

di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tersebut, maka perlu dirumuskan hipotesis,

rumusan hipotesis statistik tersebut adalah®:

Ho : to =76 %
Ha : to < 76%

Kalau rumusan hipotesisnya seperti berikut maka pengujiannya dilakukan
dengan uji pihak kiri. Rumus untuk menghitung besarnya t hitung sama dengan

uji dua pihak, yaitu:

Rumus 4.7
Uji t satu sampel

-
I
x|

- uo

17]

Sebelum dimasukkan kedalam rumus Uji t satu sampel maka perlu di

hitung mean’ dan simpangan bakunya.

Rumus 4.8
Mean
Me= 2 x;
n
® Adapun untuk menafsir ntase, penulis menggunakan
standar sebagai berikut:0,0%-40%=ccrgororng —traan—van, ~rrro rgolong kurang baik, 56%-

75% tergolong cukup, 76-100% tergolong baik. (Lihat: Suglono Statistika untuk penelitian,
Bandung:ALFABETA, 2009, 49).
7 Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari

kelompok tersebut. (Lihat: Sugiono, Statistika untuk penelitian, Bandung:ALFABETA, 2009, 49).
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Dimana: Me= Mean (rata-rata)
Y= Epsilon (baca jumlah)
x;= Nilai x ke 1 sampai ke n

N= Jumlah individu

Me = > X
N

= 2200
40
= 55

Rumus 4.9
Simpangan baku

~

(n-1)

Cara menghitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Cara menghitung simpangan baku variabel Y:

No Score Simpangan Simpangan kuadrat
(x; - %) (x; - %)
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1 52
23 9
2 64
9 81
3 62
7 49
4 62
7 49
5 52
3 9
6 60
5 25
7 49
-6 36
8 50
-5 25
9 51
-4 16
10 55
0 0
11 55
0 0
12 59
4 16
13 59
16
14 58 3
9
15 52
3 9
16 48
-7 49
17 45
-10 100
18 47
-8 64
19 52
3 9
20 57
2 4
21 62
7 49
22 57
2 4
23 52
3 9
24 67
12 144
25 68
13 169
26 45
-10 100
27 57
2 4
28 64
9 81
29 58 3
9
30 58 3
9
31 60
5 25
32 57
2 4
33 45
-10 100
34 45
-10 100
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35

Iy

169

36

65

100

37

52

38

52

39

45

100

40

60

25

2200

1794

55-76

0,17

-123,5

dk=n-1=40-1=39. Jadi t tabel dengan dk = 39, dan taraf kesalahan

5% untuk uji satu pihak = 1,697. Ternyata thiung jauh pada penerimaan Ho, oleh

karena itu maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi pernyataan tentang penerapan

disiplin peserta didik dengan prosentase 76 % ditolak karena Ha yang diterima,

maka dapat dinyatakan bahwa penerapan disiplin peserta didik di Madrasah
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Ibtidaiyah Nurul Ulum lebih kecil dari 76 % secara prosentase. Berdasarkan data
sampel disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum berada pada
prosentase 55%. Untuk melihat dimana kedudukan thing dan twmbel maka dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.4
Uji pihak Kiri Y

Adapun untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, penulis

menggunakan standar sebagai berikut®:

Tabel 4.9
Penafsiran prosentase
No Prosentase Deskripsi
1 0,0%-40% Tidak baik
2 41%-55% Kurang baik

8 Lihat: Sugiono, Statistika untuk penelitian, Bandung: ALFABETA, 2009, 49
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3 56%-75% Cukup

4 76-100%. Baik

Berdasarkan Uji pihak kiri dinyatakan bahwa sampel disiplin peserta didik
di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum berada pada prosentase 55%. Bila hal ini
dinyatakan dalam prosesentase berdasarkan penafsiran tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa penerapan disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul

Ulum rata-rata bernilai kurang baik karena berada pada prosentase 41%-55%.

4. Penyajian dan Analisis data tentang efektivitas shalat lima waktu dalam
melatih kepribadian religius dan disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Ulum desa Bator kecamatan Klampis Bangkalan melalui analisis Varian
satu jalan

Sebelum membahas lebih lanjut, penulis akan memetakan Pengumpulan
data pada tahap ini diantaranya sebagai berikut:

Gambar 4.5
Tahapan penelitian

religius dan disiplin
sebelum diterapkan
shalat lima waktu

Dibawah ini akan dirincikan tentang data perolehan skor angket religius

religius dan disiplin
setelah 1 bulan
diterapkan shalat lima
waktu

religius dan disiplin
setelah 2 bulan
diterapkan shalat lima
waktu

dan disiplin beserta Rank (jaraknya) setelah melalui beberapa tahap.



130

Tabel 4.10
Data tingkat kepribadian religius dan disiplin peserta didik bulan November —
Desember 2015
No Data Kepribadian religius Data disiplin
Sebelum | Sesudah Sesudah Rank Sebelum | Sesudah | Sesudah Rank
perubahan perubahan
1 bulan 2 bulan 1 bulan 2 bulan

| 2 3 3 1 2 3 3 1
2 3 3 3 0 3 3 4 1
3 3 3 4 1 3 3 4 1
4 3 3 3 0 3 3 4 1
5 2 2 3 1 2 3 3 1
6 3 3 4 1 3 3 4 1
7 3 3 3 0 3 3 4 1
8 2 3 3 1 2 2 4 2
9 2 2 3 1 2 2 4 2
10 2 2 3 1 2 3 3 1
11 2 3 3 1 2 2 2 0
12 2 2 3 1 3 3 3 0
13 2 2 3 1 3 3 3 0
14 2 2 3 1 2 3 3 1
15 2 3 3 1 2 2 4 2
16 2 2 3 1 2 2 2 0
17 2 2 4 2 2 3 3 1
18 2 2 4 2 2 2 4 2
19 2 2 4 2 2 3 2 1
20 2 3 4 2 2 2 4 2
21 3 3 4 1 3 4 3 1
22 2 2 4 2 2 3 2 1
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23 2 2 4 2 2 2 3 1
24 3 3 4 1 3 3 4 1
25 3 3 4 1 3 3 3 0
26 2 3 4 2 2 2 3 1
27 2 2 4 2 2 3 3 1
28 3 3 4 1 3 3 4 1
29 2 2 4 2 2 2 4 2
30 2 2 4 2 2 2 3 1
31 3 3 4 1 3 3 4 1
32 2 3 4 2 2 2 3 1
33 2 3 4 2 2 2 3 1
34 2 2 4 2 2 2 3 1
35 2 3 3 1 2 2 4 2
36 3 3 3 0 3 3 4 1
37 2 2 3 1 2 2 2 1
38 2 2 3 1 2 2 4 2
39 2 2 3 1 2 2 2 0
40 3 2 3 1 3 3 4 1

Keterangan tabel:

Data diambil berdasarkan rata-rata angket per sampel individu yang
terkumpul sebelum dan sesudah ada treatment shalat lima waktu, sesuai skor
angket antara 1-4 sedangkan rank perubahan adalah jarak perubahan antara

sebelum dilakukan treatment dan setelah dilakukan treatment.
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a. Hasil Analisis penerapan daya kepribadian religius peserta didik

Madrasah Ibitidaiyah Nurul Ulum setelah dua bulan ditertibkan shalat lima

waktu.
Tabel 4.11
Kepribadian religius peserta didik melalui analisis Anova
Sample sebelum Sample setelah 1 Sample setelah Total
= g treatment bulan treatment 2 bulan
2 £
EA s treatment
5 |2
Xi X2 Xi X2 Xi X2 Kot Xl
1 2 4 3 9 3 9
9 27
2 3 9 3 9 3 9
7 17
3 3 9 3 9 4 16
7 17
4 3 9 3 9 3 9
i 7 17
2 5 2 4 2 4 3 9
2 8 22
6 3 9 3 9 4 16
8 24
7 3 9 3 9 3 9
8 24
8 2 4 3 9 3 9
8 24
9 2 4 2 4 3 9
9 29
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10 2 4 2 4 3 9
10 29
11 2 4 3 9 3 9
8 24
12 2 4 2 4 3 9
8 24
13 2 4 2 4 3 9
10 34
14 2 4 2 4 3 9
10 34
15 2 4 3 9 3 9
9 29
16 2 4 2 4 3 9
8 24
Sample sebelum Sample setelah 1 Sample setelah Total
= g treatment bulan treatment 2 bulan
E £
& g treatment
5 2
X X2 Xi X2 Xi X2 Xt X
17 2 4 2 4 4 16
10 34
18 2 4 2 4 4 16
8 24
19 2 4 2 4 4 16
8 24
20 2 4 3 9 4 16
10 34
21 3 4 3 9 4 16
9 29
22 2 4 2 4 4 16
9 29
23 2 4 2 4 4 16
8 24
24 3 9 3 9 4 16
8 22
25 3 9 3 9 4 16
8 22
26 2 4 3 9 4 16
9 27
27 2 4 2 4 4 16
. 10 34
2 28 3 9 3 9 4 | 16
& 9 27
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29 2 4 2 4 4 16
7 17
30 2 4 2 4 4 16
10 34
31 3 9 3 9 4 16
9 27
32 2 4 3 9 4 16
8 22
33 2 4 3 9 4 16
7 17
34 2 4 2 4 4 16
7 17
35 2 4 3 9 3 9
8 22
Sample sebelum Sample setelah 1 Sample setelah Total
= g treatment bulan treatment 2 bulan
E £
& g treatment
5 2
X X2 Xi X2 Xi X2 X X
36 3 9 3 9 3 9
7 17
37 2 4 2 4 3 9
j 7 17
g 38 2 4 2 4 3 9
2 7 17
39 2 4 2 4 3 9
8 22
40 3 9 2 4 3 9
7 17
total 92 215 100 | 260 | 140 |374 332 975
_ 23 5,3 2,5 6,5 3,5 | 9,35
X
S 0,45 0,5 0,5
s? 0,21 0,25 0,25

Selanjutnya sebelum varian dilakukan untuk pengujian hipotesis seperti

yang dirumuskan diatas, maka pengujian homogenitas varians terlebih dulu.

Pengujiannya menggunakan uji F maka:
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F= Varians terbesar
Varians terkecil

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa varian
terbesar=0,25 dan varian terkecil=0,04. Dengan demikian harga F hitung dapat
diperoleh:

F= 025 =119
0,21

Harga F hitung tersebut selanjutnya dibanding dengan harga F tabel
dengan dk pembilang= 10-1=9, dan dk penyebut=40-1=39. Berdasarkan dk
pembilang 9 dan dk penyebut 39, ternyata harga F tabel 2,14 untuk 5% dan 2,91
untuk 1%. Karena harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (1,191 < 2,01).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians data yang akan dianalisis
homogen sehingga perhitungan Anova dapat dilanjutkan. Langkah-langkah dalam
penggunaan Anova adalah sebagai berikut:

1)  Menghitung JK Total:

JKtot =) Xtot* - (3 Xtot)?
N
= 975 - 3322
120
= 975 - 918,5
= 56,5
2) Menghitung jumlah kuadrat interaksi, dengan rumus:

JKant=(>X1)2+ O X2)? +....+ O Xm)*- (O Xtot)?
ni n2 Nm N

_(92)2+ (100)2+(140)2 (332)2
40 40 40 120




3) Menghitung jumlah kuadrat dalam, dengan rumus:

JKdal = JKtot - JKant

JKdal= 56,5 - 33,1

= 234
4) Menghitung mean kuadrat interaksi, dengan rumus:
MKant = JKant
m-1
=222 = 16,55
3-1

5) Menghitung mean kuadrat dalam, dengan rumus:

MKdal = JKdal
N-m
23,4

= =0,2

S 120-3

136



0) Menghitung harga F, dengan rumus:

16,55

Fhit = MKant

MKkdal

0,2

= 82,75
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, selanjutnya dimasukkan dalam

tabel ringkasan Anova berikut:

Tabel 4.12

Hasil ringkasan Anova hasil perhitungan

Sumber dk Jumlah Mk Fh Ft Keputusan
variasi kuadrat
Total 120-1 56,5 - Fh>Ft
(82,75>3,09)
Antar 82,75 5%=3,09
kelompok 3-1=2 33,1 16,55 1%=4.82 Jadi Ha
Dalam diterima
kelompok 120-3=117 234 0,2
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Dari hasil analisis diatas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa shalat
lima waktu yang diadakan secara rutin efektif dalam melatih kepribadian religius
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum. Hal ini didasarkan pada sebuah
analisis Anova diantaranya:

a)  Harga Fuw. jauh lebih besar daripada harga F... sehingga hipotesis nol (Ho)
yang diajukan ditolak dan Ha diterima, baik untuk kesalahan 5% maupun
1%.

b) Pada tabel 4.11 terlihat bahwasanya terjadi peningkatan yang signifikan
antara sebelum dilakukan shalat lima waktu secara rutin, setelah 1 bulan dan

selama 2 bulan.

b. Hasil Analisis penerapan sikap disiplin peserta didik Madrasah
Ibitidaiyah Nurul Ulum setelah dua bulan ditertibkan shalat lima waktu.

Tabel 4.13
Disiplin peserta didik melalui analisis Anova

Sample sebelum Sample setelah 1 Sample setelah
= g treatment bulan treatment 2 bulan Total
g g
EA s treatment
5 |2
Xi X2 Xi X2 Xi X2 Kot Xl
1 2 4 3 9 3 9
8 22
2 3 9 4 16 4 16
10 34
£ 3 3 9 3 9 4 116
2 11 34
4 3 9 3 9 4 16
10 34
5 2 4 3 9 3 9
8 22
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6 3 9 3 9 4 16
10 34
7 3 9 3 9 4 16
10 34
8 2 4 2 4 4 16
8 24
9 2 4 2 4 4 16
8 24
10 2 4 3 9 3 9
8 22
11 2 4 2 4 2 4
6 12
12 3 9 3 9 3 9
9 27
13 3 9 3 9 3 9
9 27
14 2 4 3 9 3 9
8 22
15 2 4 2 4 4 16
8 24
16 2 4 2 4 2 4
6 12
Sample sebelum Sample setelah 1 Sample setelah Total
g g treatment bulan treatment 2 bulan
E g
EA < treatment
5 |2
X X2 Xi X2 X X2 Kot Xl
17 2 4 3 9 3 9
8 22
18 2 4 2 4 4 16
8 24
19 2 4 4 16 2 4
7 17
20 2 4 4 16 4 16
8 24
21 3 9 4 16 3 9
10 34
22 2 4 4 16 2 4
7 17
23 2 4 4 16 3 9
= 7 17
= 24 3 9 P 16 4 | 16
a 10 34
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25 3 9 4 16 3 9
9 27
26 2 4 4 16 3 9
7 17
27 2 4 4 16 3 9
8 22
28 3 9 4 16 4 16
10 34
29 2 4 4 16 4 16
8 24
30 2 4 4 16 3 9
7 17
31 3 9 3 9 4 16
10 34
32 2 4 2 4 3 9
7 17
33 2 4 2 4 3 9
7 17
34 2 4 2 4 3 9
7 17
35 2 4 2 4 4 16
8 24
Sample sebelum Sample setelah 1 Sample setelah Total
g g treatment bulan treatment 2 bulan
E g
EA < treatment
s |2
X X2 Xi X2 X, X2 Kot X
36 3 9 3 9 4 16
6 34
37 2 4 2 4 2 4
8 12
£ 38 2 4 2 4 4 | 16
A 6 24
39 2 4 2 4 2 4
10 12
40 3 9 3 9 4 16
6 34
total 94 230 120 379 132 | 463 330 963
_ 2,8 5,3 3 9,47 33 | 11,5 | 9,23 24,07
X
S 0,47 0,80 0,71
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s? 0,23 0,65 0,51

Selanjutnya sebelum varian dilakukan untuk pengujian hipotesis seperti
yang dirumuskan diatas, maka pengujian homogenitas varians terlebih dulu.
Pengujiannya menggunakan uji F maka:

F= Varians terbesar
Varians terkecil

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa varian
terbesar=0,65 dan varian terkecil=0,51. Dengan demikian harga F hitung dapat
diperoleh:

F= 0,65 =127
0,51

Harga F hitung tersebut selanjutnya dibanding dengan harga F tabel
dengan dk pembilang= 10-1=9, dan dk penyebut=40-1=39. Berdasarkan dk
pembilang 9 dan dk penyebut 39, ternyata harga F tabel 2,14 untuk 5% dan 2,91
untuk 1%. Karena harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (1,27 < 2,01).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians data yang akan dianalisis
homogen sehingga perhitungan Anova dapat dilanjutkan. Langkah-langkah dalam
penggunaan Anova adalah sebagai berikut:

1)  Menghitung JK Total:

JKtot =) Xtot* - (3 Xtot)?

N
= 963 - 330?
120
=963 - 907,5

= 55,5




2) Menghitung jumlah kuadrat interaksi, dengan rumus:
JKant= (3 X1)2+ (3’ X2)* +.... + O Xm)* - (3 Xtot)?
ni n2 Nm N
_(94)? n (120)? " (132)* (330)?
40 40 40 120
=220,9 + 260 + 435,6 —907,5
=9
3) Menghitung jumlah kuadrat dalam, dengan rumus:

JKdal = JKtot - JKant

JKdal =555 - 9

= 46,5
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4) Menghitung mean kuadrat interaksi, dengan rumus:

MKant = JKant

m-1
=2 —45
3-1
5) Menghitung mean kuadrat dalam, dengan rumus:
MKdal = JKdal
N-m
_ 465 _ 0.39
120-3

6) Menghitung harga F, dengan rumus:

Fhit = MKant
MKkdal

=% 11,53
0,39

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, selanjutnya dimasukkan dalam

tabel ringkasan Anova berikut:
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Tabel 4.14
Hasil ringkasan Anova hasil perhitungan

Sumber dk Jumlah Mk Fh Ft Keputusan

variasi kuadrat
Total 120-1 55,5 - Fh>Ft

(11,53>3,09)

Antar 11,53 5%=3,09
kelompok 3-1=2 9 4,5 1%= 4,82 Jadi Ha
Dalam diterima
kelompok 120-3=117 46,5 0,39

Dari hasil analisis diatas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa shalat

lima waktu yang diadakan secara rutin efektif dalam melatih sikap disiplin peserta

didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum. Hal ini didasarkan pada sebuah analisis

Anova diantaranya:

a)  Harga Fuwe jauh lebih besar daripada harga F... sehingga hipotesis nol (Ho)

yang diajukan ditolak dan Ha diterima, baik untuk kesalahan 5% maupun

1%.

b) Pada tabel 4.11 terlihat bahwasanya terjadi peningkatan yang signifikan

antara sebelum dilakukan shalat lima waktu secara rutin, setelah 1 bulan dan

selama 2 bulan.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ekspesimen tentang efektivitas

shalat lima waktu dalam melatih kepribadian religius dan disiplin peserta didik di

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum bator klampis bangkalan maka, peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Intensitas pelaksanaan shalat lima waktu peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum rata-rata hanya 3 kali dalam sehari semalam yaitu:
subuh, asar dan maghrib.

Penerapan religiusitas peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
tergolong cukup baik. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis
prosentase dengan nilai yang diperoleh sebesar 56%.

Penerapan sikap disiplin peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
tergolong kurang baik. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis
prosentase nilai yang diperoleh sebesar 55%.

Shalat lima waktu efektif dalam melatih berkepribadian religius dan
disiplin. Hal ini ditunjukkann oleh beberapa hal: (a) terjadi peningkatan
yang signifikan antara sebelum treatmen, setelah 1 bulan dan selama 2
bulan. (b) setelah dianalisis melalui Anova klasifikasi tunggal ternyata
Fhitung>Ftabel. (untuk religiusitas didapatkan hasil sebesar 82,75>3,09)

sedangkan (untuk disiplin didapatkan hasil sebesar 11,53>3,09).
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B. Implikasi teoritik

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa shalat lima waktu yang dikerjakan
dengan rutin berpengaruh signifikan terhadap peningkatan religiusitas dan sikap
disiplin. Sehingga shalat lima waktu bukan saja ibadah wajib yang harus kita
kerjakan namun mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung didalamnya juga

menjadi hal yang terpenting dalam kehidupan sehari-hari.

C. Keterbatasan studi
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disampaikan

beberapa keterbatasan penelitian yaitu :

1. Belum adanya variabel moderator yang tergambar secara jelas yang
memperkuat atau memperlemah hubungan variabel independen dan variabel
dependen. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya variabelnya dapat
dikembangkan kembali.

2. Jumlah indikator dalam setiap konstruk dapat ditambahkan kembali agar
memenuhi kualifikasi dalam model pengukuran.

3. Ukuran jumlah sampel yang kecil. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya
jumlah sampelnya lebih diperbanyak agar dapat digeneralisasikan secara

umum.
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D. Rekomendasi

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini maka, penulis perlu
mengemukakan rekomendasi yang relevan diantaranya:
1. Guru

Sebagai orang tua di sekolah sudah sepantasnya mendidik, mengarahkan,
memberikan motivasi agar peserta didik senantiasa melaksanakan shalat lima
waktu dengan rutin.
2. Orang tua

Selalu mendampingi serta memberi contoh hal-hal yang baik kepada anak
sesuai dengan tuntunan agama karena disadari atau tidak lingkungan keluarga
adalah tempat pertama anak belajar, menirukan, membentuk karakter anak.
3. Saudara sesama muslim

Jaganlah pernah meninggalkan shalat lima waktu, karena selain shalat
merupakan hal yang wajib ia juga mengandung nilai-nilai religius dan disiplin
yang tinggi termasuk disiplin hablum minallah dan melatih disiplin hablum

minannas.
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